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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian, danEvaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah bahwa Perencanaan
pembangunan daerah adalah suatu proses untuk menentukan kebijakan masa
depan, melalui urutan pilihan, yang melibatkan berbagai unsur pemangku
kepentingan, guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya yang ada
dalam jangka waktu tertentu di daerah.

Perencanaan pembangunan daerah bertujuan untuk mewujudkan
pembangunan daerah dalam rangka peningkatan dan pemerataan pendapatan
masyarakat, kesempatan kerja, lapangan berusaha, meningkatkan akses dan
kualitas pelayanan publik dan daya saing daerah. Perencanaan pembangunan
daerah dilakukan terhadap rencana pembangunan daerah dan rencana
perangkat daerah. Rencana perangkat daerah terdiri atas: (1) Renstra
Perangkat Daerah; dan Renja Perangkat Daerah.

Perubahan Renstra Perangkat Daerah memuat tujuan, sasaran,
program, dan kegiatan pembangunan dalam rangka pelaksanaan urusan
pemerintahan wajib dan/atau urusan pemerintahan pilihan sesuai dengan
tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah, yang disusun berpedoman kepada
RPJMD dan bersifat indikatif. Berdasar ketentuan Pasal 16 ayat (2) Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata

Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,Rencana



Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah,Renstra Perangkat Daerah disusun dengan tahapan:
Persiapan penyusunan;

Penyusunan rancangan;
Perumusan rancangan akhir;

a0 o B

Penetapan.

Penyusunan Perubahan Renstra Perangkat Daerah merupakan tindak
lanjut Penyusunan Perubahan Renstra Perangkat Daerah merupakan tindak
lanjut dari penetapan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun
2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah.

Perubahan Renstra Kapanewon Jetis Tahun 2021-2026 berpedoman pada
RPJMD Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026 dan mengacu pada RPJMD DIY
Tahun 2017- 2022 serta mempertimbangkan sejumlah dokumen terkait yaitu
KLHS RPJMD Kab. Bantul Tahun 2021-2024, RTRW Kabupaten Bantul Tahun
Tahun 2010-2030. Secara lebih rinci, hubungan Perubahan Renstra Perangkat
Daerah dengan dokumen perencanaan lainnya dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Gambar 1.1

Hubungan Renstra Perangkat Daerah dengan Dokumen Perencanaan
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Penyusunan Perubahan Renstra Kapanewon Jetis Tahun 2021-2026
digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan Renja Kapanewon Jetis Tahun
2021, 2022, 2023, 2024, 2025 dan 2026.

Pada awalnya Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul dibentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bantul. Rincian
Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul diatur dalam
Peraturan Bupati Bantul Nomor 130 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Kecamatan se

Kabupaten Bantul.

Terkait dengan kedudukan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai daerah
istimewa, maka disusun peraturan yang mengatur penyesuaian terhadap
perubahan lembaga berikut tugas, pokok dan fungsinya. Peraturan Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 25 Tahun 2019 tentang Pedoman
Kelembagaan Urusan Keistimewaan pada Pemerintah Kabupaten/Kota dan
Kalurahan, merupakan acuan Pemerintah Kabupaten Bantul untuk
menyesuaikan beberapa lembaga/instansi yang terkait dengan urusan
keistimewaan.

Tindak lanjut terhadap perubahan lembaga terkait wurusan
keistimewaan, Pemerintah Kabupaten Bantul sebagai bagian wilayah dari
Daerah Istimewa Yogyakarta, mengeluarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Bantul Nomor 8 tahun 2019 tentang Perubahan Peraturan Nomor 12 Tahun
2016 tentang Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Bantul. Sedangkan Rincian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Kapanewon diatur
dalam Peraturan Bupati Bantul Nomor 123 Tahun 2019 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Kapanewon. Adapun
penerapan penyebutan terhadap perubahan nama lembaga dari Kecamatann
menjadi Kapanewon, dilaksanakan terhitung mulai tanggal pelantikan, 25

Nopember 2020.



1.2. Landasan Hukum

Peraturan perundang-undangan yang menjadi landasan hukum

penyusunan Perubahan Renstra Kapanewon Jetis Tahun 2021-2024 adalah

sebagai berikut:

a.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4723);

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah
Istimewa Yogyakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 170, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5339);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6573);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1213);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-
2024 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 288);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang

Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan



Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor

1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 67 Tahun
2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Dalam Negeri Tahun 2020

— 2024 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 892);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang
Hasil Verifikasi, Validasi, dan Inventarisasi Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.
Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 3 Tahun 2018
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Daerah
Istimewa Yogyakarta Tahun 2017-2022 (Lembaran Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2018 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Daerah
Istimewa Yogyakarta Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Bantul
Tahun 2006-2025 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2006-
2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Bantul seri D Nomor 14 Tahun 2005);
Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 4 Tahun 2011 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bantul Tahun 2010 - 2030
(Lembaran Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2011 Nomor 4 Seri C);
Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bantul
(Lembaran Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2016 Nomor 12, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Bantul Nomor 73) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten

Bantul Nomor

S5 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah

Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan

Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bantul (Lembaran Daerah



Kabupaten Bantul Tahun 2021 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Bantul Nomor 139);

m. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2021-2026
(Lembaran Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2021 Nomor 6).

n. Peraturan Bupati Bantul Nomor 73 Tahun 2021 tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2021-2026 (Berita Daerah Kabupaten Bantul
Tahun 2021 Nomor 73);

o. Peraturan Bupati Bantul Nomor 123 Tahun 2019 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Kapanewon se-
Kabupaten Bantul (Berita Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2019 Nomor
123).

1.3. Maksud dan Tujuan
Perubahan Renstra Kapanewon Jetis Tahun 2021-2026 disusun dengan
maksud memberikan arahan rencana yang memuat program kegiatan dan sub
kegiatan utk mencapai tujuan dan sasaran Perubahan renstra perangkat
daerah sesuai dengan tugas dan fungsi, yg disusun berpedoman pada RPJMD.
Adapun tujuan disusunnya Perubahan Renstra Kapanewon Jetis Tahun
2021-2026 adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan dan menetapkan tujuan sasaran strategi dan arah kebijakan
serta program, kegiatan dan sub kegiatan selama 5 tahun kedepan untuk
mendukung visi dan misi kepala daerah;

b. Merumuskan indikator dan target kinerja terukur yang akan dicapai
selama periode Renstra Perangkat Daerah;

c. Menjadi instrumen pengukuran kinerja perangkat daerah sebagai hasil
pengendalian dan evaluasi secara berkala;

d. Menjadi pedoman bagi penyusunan renja perangkat daerah dan rencana
kerja anggaran (RKA SKPD).



1.4. Sistematika Penulisan

Perubahan Renstra Perangkat Daerah Tahun 2016-2021 disusun

dengansistematika sebagai berikut:

BAB L.
1.1.
1.2.
1.3.
1.4.

BAB II.
2.1.
2.2.
2.3.
2.4.

BAB IIIL
3.1.

3.2.

3.3.
3.4.

3.5.
BAB IV.
BAB V.
BAB VI.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Landasan Hukum

Maksud dan Tujuan

Sistematika Penulisan

GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

Tugas, Fungsi, dan Struktur Perangkat Daerah

Sumber Daya Perangkat Daerah

Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat
Daerah

PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS

Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan
Perangkat Daerah

Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah

Telahaan Rentra K/L dan Renstra Provinsi

Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan
Hidup Strategis pada RPJMD

Penentuan Isu - isu Strategis

TUJUAN DAN SASARAN

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

BAB VIIL.KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
BAB VIII. PENUTUP



2.1

BAB II
GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

Tugas, Fungsi, dan Struktur Perangkat Daerah

Kapanewon Jetis Kabupaten Bantul dibentuk dengan Peraturan Daerah

Kabupaten Bantul Nomor 8 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan

Daerah Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan

Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bantul. Kapanewon mempunyai tugas

membantu Bupati dalam mengkoordinasikan penyelenggaraan pemerintahan

umum, pelayanan publik, dan pemberdayaan masyarakat Kalurahan.

Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 Peraturan Bupati Bantul Nomor 123

Tahun 2019 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta

Tata Kerja Kapanewon, Kapanewon Jetis menyelenggarakan fungsi :

a.
b.

o

o

Penyusunan rencana kerja Kapanewon,;

Penyelenggaraan urusan pemerintahan umum,;

Penyelenggaraan pelayanan publik;

Pengoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat;

Pengoordinasian pemberdayaan masyarakat dalam forum musyawarah
perencanaan pembangunan di Kalurahan dan Kapanewon.
Pengoordinasian program kerja dan kegiatan pemberdayaan masyarakat
yang dilakukan oleh pemerintah dan swasta.

Pemberdayaan masyarakat di bidang sosial, pendidikan,kesehatan,
pemberdayaan perempuan, kebudayaan serta pemuda dan olahraga
ditingkat Kapanewon;

Pengoordinasian penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum,;
Pengoordinasian penerapan dan penegakan Peraturan Daerah dan
Peraturan Kepala Daerah di wilayah Kapanewon;

Pengoordinasian pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum;
Pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan
oleh Perangkat Daerah di tingkat Kapanewon;

Pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan

Kalurahan;



m.

Pelaksanaan tugas yang dilimpahkan oleh Bupati untuk melaksanakan
sebagian Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah;
Pelaksanaan evalusi kinerja penyelenggaraan pemerintahan Kapanewon

dan Kalurahan;

. Pengoordinasian, pemantauan, dan evaluasi terhadap perencanaan dan

pengendalian urusan Keistimewaan di wilayah Kapanewon;

p. Pelaksanaan kesekretariatan Kapanewon;

q. Pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan tugas dan

fungsi Kapanewon; dan
Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

Adapun Susunan organisasi Kapanewon, terdiri dari :

1.
2.

No a ko

Panewu

Sekretariat Kapanewon,/ Panewu Anom;
a. Sub Bagian Program dan Keuangan;
b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;
Jawatan Kemakmuran;

Jawatan Pelayanan Umum;

Jawatan Praja

Jawatan Keamanan

Jawatan Sosial



Struktur Organisasi Kapanewon Jetis

KAPANEWON/PANEWU
/PANEWIL] ANOM
JABATAN FUNGSIONAL |
| |
e e e i —: ___________ B e e A e e e ]
JAWATAN || JAWATAN JAWATAN JAWATAN || JAWATAN
PRAJA KEAMANAN | | KEMAKMURAN SOSIAL PELAYANAN
UMUM
KETERANGAN :

Garis Komando
v - - --. Garis Koordinasi

Adapun Susunan, Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi Kapanewon
Jetis Tahun 2020 adalah sebagai berikut:
1. Sekretariat Kapanewon
Sekretariat berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Panewu.
dan dipimpin oleh Panewu Anom. Sekretariat mempunyai tugas
melaksanakan kesekretariatan dan pengoordinasian pelaksanaan tugas
satuan organisasi di lingkungan Kapanewon. Dalam melaksanakan tugas
sebagaimana dimaksud Sekretariat menyelenggarakan fungsi :
a. Penyusunan program kerja Sekretariat;
b. Perumusan kebijakan teknis kesekretariatan;
c. Penyusunan program kerja Kapanewon;
d. Pengoordinasian pelaksanaan tugas satuan organisasi di lingkungan
Kapanewon;
e. Pengelolaan keuangan Kapanewon;
f. Penyelenggaraan kepegawaian Kapanewon;
g. Penyelenggaraan kerumahtanggaan, pengelolaan barang milik daerah,
kepustakaan, kearsipan, kehumasan, hukum, organisasi dan

ketatalaksanaan Kapanewon;



h. Pengelolaan data dan pengembangan sistem informasi;

i. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi program serta penyusunan
laporan kinerja Kapanewon;

j- Pelaksanaan program kesekretariatan;

k. Pengoordinasian, pengendalian dan evaluasi terhadap perencanaan dan
pelaporan urusan keistimewaan Kalurahan;

1. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan
pelaksanaan program kerja Sekretariat;

m. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Panewu sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Sekretariat, terdiri atas :.
1 Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;
Subbagian Umum dan Kepegawaian berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Panewu Anom. Subbagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh
Kepala Sub Bagian. Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas
menyelenggarakan kepegawaian, kerumahtanggaan, pengelolaan barang,
kepustakaan, kearsipan, kehumasan, hukum, organisasi dan
ketatalaksanaan.
Dalam melaksanakan tugas Subbagian Umum dan Kepegawaian
menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan rencana kerja Subbagian Umum dan Kepegawaian;

b. Pengelolaan data kepegawaian Kapanewon,;

c. Penyiapan bahan mutasi pegawai Kapanewon,;

d. Penyiapan kesejahteraan pegawai Kapanewon;

e. Penyelenggaraan kerumahtanggan Kapanewon;

f. Penyelenggaraan tata persuratan dan kearsipan;

g. Pengelolaan barang milik daerah;

h. Penyiapan dan pelaksanaan urusan kerjasama dan kehumasan ;

—

Penyiapan dan pelaksanaan urusan hukum, organisasi dan
ketatalaksanaan;
j- Penyelenggaraan administrasi perkantoran;

k. Pelaksanaan pemeliharaan sarana dan prasarana aparatur;



1. Pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan
kegiatan Subbagian Umum dan Kepegawaian; dan
m. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Panewu Anom sesuai

dengan tugas dan fungsinya

1. Sub Bagian Program dan Keuangan

Sub Bagian Program dan Keuangan berada di bawah dan bertanggung

jawab kepada Panewu Anom. Sub Bagian Program dan Keuangan dipimpin

oleh Kepala Sub Bagian. Sub Bagian Program dan Keuangan mempunyai

tugas melaksanakan penyusunan program dan anggaran, pengelolaan

keuangan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan serta penyajian data dan

informasi.

Dalam melaksanakan tugas Sub Bagian Program dan Keuangan

menyelenggarakan fungsi :

a.
b.

C.

Penyusunan rencana kerja Subbagian Program dan Keuangan;
Penyusunan rencana program Kapanewon;

Penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana strategis
Kapanewon;

Penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana kegiatan dan
anggaran Kapanewon;

Penyiapan pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data dan
informasi;

Pengelolaan keuangan Kapanewon;

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi program serta penyusunan
laporan kinerja Kapanewon;

Pengoordinasian, pengendalian dan evaluasi terhadap perencanaan
dan pelaporan urusan keistmewaan Kalurahan,;

Pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan
Subbagian Program dan Keuangan; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Panewu Anom sesuai

dengan tugas dan fungsinya.



2. Jawatan Praja

Jawatan Praja berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Panewu

melalui Panewu Anom dipimpin oleh Kepala Jawatan Praja. Jawatan Praja

mempunyai tugas melaksanakan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan

dan melaksanakan koordinasi, pemantauan dan evaluasi terhadap

pelaksanaan urusan keistimewaan di bidang pertanahan dan tata ruang di

tingkat Kapanewon.

Dalam melaksanakan tugas Jawatan Pemerintahan menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan rencana kerja Jawatan Praja;

b. Pelaksanaan urusan pemerintahan umum di lingkup Kapanewon,

meliputi :

1)

Pembinaan wawasan kebangsaan dan ketahanan nasional dalam
rangka  memantapkan = pengamalan = Pancasila, pelaksanaan
undangundang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
pelestarian Bhinneka Tunggal Ika serta pemertahanan dan
pemeliharaan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia;
Pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa;

Pembinaan kerukunan antarsuku dan intrasuku, umat beragama, ras,
dan golongan lainnya guna mewujudkan stabilitas kemanan lokal,
regional, dan nasional,

Penanganan konflik sosial sesuai ketentuan peraturan
perundangundangan;

Pengoordinasian pelaksanaan tugas antarinstansi pemerintahan yang
ada di wilayah Kapanewon untuk menyelesaikan permasalahan yang
timbul dengan memperhatikan prinsip demokrasi, hak asasi manusia,
pemerataan, keadilan, keistimewaan dan kekhususan, potensi serta
keanekaragaman sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

Pengembangan kehidupan demokrasi berdasarkan Pancasila; dan
Pelaksanaan semua Urusan Pemerintahan yang bukan merupakan
kewenangan Daerah dan tidak dilaksanakan oleh Instansi Vertikal di

tingkat Kapanewon;



. Penyiapan bahan dan sinergitas perencanaan dan pelaksanaan kegiatan
pemerintahan dengan perangkat daerah dan instansi terkait;
. Pelaksanaan fasilitasi percepatan pencapaian Standar Pelayanan
minimal

(SPM) di wilayah Kapanewon;
Penyiapan bahan dan pelaksanaan koordinasi dengan Forum Koordinasi
pimpinan di Kapanewon, Perangkat Daerah dan instansi vertikal di
tingkat
. Kapanewon;

Pengoordinasian administrasi pertanahan;
Pengoordinasian administrasi kependudukan;
Pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan dan
administrasi Kalurahan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundangundangan yang mengatur Kalurahan, yang meliputi;

1) Fasilitasi penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kalurahan;
2) Fasilitasi penyusunan Peraturan Kalurahan;

3) Fasilitasi penyusunan dokumen perencanaan pembangunan

Kalurahan;
4) Fasilitasi penyusunan Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan
Kalurahan;

5) Fasilitasi penetapan dan penyelesaian sengketa batas Kalurahan;

0) Fasilitasi pengusulan penjabat Lurah;

7) Fasilitasi pemilihan, pengangkatan dan pemberhentian Lurah dan

Pamong Kalurahan;

. Penyiapan bahan dan pelaksanaan pembinaan serta pengawasan
terhadap Lurah dan Pamong Kalurahan;
Pelaksanaan koordinasi, pemantauan, dan evaluasi terhadap pelaksanaan

urusan keistimewaan di bidang pertanahan dan tata ruang;

m. Penyiapan bahan dan pelaksanaan evaluasi penyelenggaraan kegiatan

Pemerintahan di tingkat Kapanewon;
Pelaporan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di wilayah

Kapanewon;



p. Pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan

Jawatan Praja; dan

q. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Panewu sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

3. Jawatan Keamanan

Jawatan Keamanan berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Panewu

melalui Panewu Anom dipimpin oleh Kepala Jawatan. Jawatan Keamanan

mempunyai tugas mengoordinasikan penyelenggaraan ketenteraman dan

ketertiban umum, serta penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati

di wilayah Kapanewon.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Jawatan Keamanan melaksanakan

fungsi :

a.
b.

Penyusunan rencana kerja Jawatan Keamanan,;

Penyiapan bahan dan sinergitas dengan Kepolisian Negara Republik
Indonesia, Tentara Nasional Indonesia dan instansi vertikal di wilayah
Kapanewon dalam upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban

umum;

. Penyiapan bahan dan pelaksanaan harmonisasi hubungan dengan

tokoh agama, tokoh masyarakat, pengurus ormas, pengurus organisasi

sosial dan pengurus organisasi politik;

. Penyiapan bahan dan sinergitas dengan Satuan Polisi Pamong Praja

dalam pelaksanaan penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati;
Pengoordinasian penyelenggaraan perlindungan masyarakat;
Pengoordinasian penanggulangan bencana alam dan kebakaran ;
Penyelenggaraan kegiatan pembinaan ketentraman dan ketertiban
umum;

Pelaksanaan pemantauan ketentraman dan ketertiban umum;
Pelaporan pelaksanaan pembinaan ketentraman dan ketertiban umum
serta pelaksanaan penerapan dan penegakan Peraturan Daerah dan
Peraturan Bupati;

Pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan

Jawatan Keamanan; dan



k. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Panewu sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

4. Jawatan Pelayanan Umum
Jawatan Pelayanan Umum berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Panewu melalui Panewu Anom. Jawatan Pelayanan Umum dipimpin
oleh Kepala Jawatan. Jawatan Pelayanan Umum mempunyai tugas
merencanakan kegiatan dan mengoordinasikan penyelenggaraan pelayanan
publik di tingkat Kapanewon
Dalam  melaksanakan  tugas Jawatan = Pelayanan Umum
menyelenggarakan fungsi :
a. Penyusunan rencana kerja Jawatan Pelayanan Umum;
b. Perencanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat di Kapanewon;
c. Pengoordinasian penyelenggaraan pelayanan publik di tingkat
Kapanewon;
d. Penyiapan bahan dan pelaksanaan evaluasi penyelenggaraan pelayanan
umum di tingkat Kapanewon;
Pelaksanaan pelayanan publik di Kapanewon;
Pelaksanaan dan pengembangan pelayanan satu pintu di Kapanewon;

Pelaksanaan Standar Operasional dan Prosedur (SOP) pelayanan;

5 o0a o

Pelaksanakan percepatan pencapaian standar pelayanan publik;

[y

Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan pelaksanaan pelayanan
publik di Kapanewon dan Kalurahan;

j. Pelaksanaan penyusunan indeks kepuasan masyarakat;

k. Pelaporan pelaksanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat di

wilayah Kapanewon;

5. Jawatan Kemakmuran
Jawatan Kemakmuran berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Panewu melalui Panewu Anom dan dipimpin oleh Kepala Jawatan.
Jawatan Kemakmuran mempunyai tugas mengoordinasikan
penyelenggaraan kegiatan pemberdayaan masyarakat Kalurahan di bidang

ekonomi, pembangunan dan lingkungan hidup serta



mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum

di wilayah Kapanewon.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Jawatan

Kemakmuran mempunyai fungsi :

a. Penyusunan rencana kerja Jawatan Kemakmuran;

b. Penyiapan bahan dan pelaksanaan kegiatan peningkatan partisipasi
masyarakat dalam forum musyawarah perencanaan pembangunan di
Kalurahan dan Kapanewon,;

c. Pelaksanaan musyawarah perencanaan pembangunan di tingkat
Kapanewon;

d. Pelaksanaan fasilitasi penyelenggaraan musyawarah perencanaan
pembangunan di tingkat Kalurahan;

e. Penyiapan bahan dan pelaksanaan sinkronisasi program kerja dan
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Pemerintah
dan swasta di wilayah kerja Kapanewon;

f. Penyiapan bahan dan sinergitas dengan perangkat daerah dan/atau
instansi vertikal terkait, serta instansi swasta yang tugas dan
fungsinya di bidang pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan
umum;

g. Pelaksanaan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum
yang  melibatkan pihak swasta;

h. Pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemberdayaan
masyarakat Kalurahan di bidang ekonomi, pembangunan dan
lingkungan hidup di tingkat Kapanewon,;

i. Pelaksanaan evaluasi penyelenggaraan kegiatan pemberdayaan
masyarakat Kalurahan di bidang ekonomi, pembangunan dan
lingkungan hidup di tingkat Kapanewon,;

j- Pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan
kegiatan Jawatan Kemakmuran; dan

k. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Panewu sesuai dengan

tugas dan fungsinya.



6. Jawatan Sosial

Jawatan Sosial berada di bawah dan bertanggung jawab kepada

Panewu melalui Panewu Anom dan dipimpin oleh Kepala Jawatan.

Jawatan Sosial mempunyai tugas mengoordinasikan penyelenggaraan

kegiatan = pemberdayaan masyarakat Kalurahan di bidang sosial,

pendidikan, kesehatan, pemberdayaan perempuan, kebudayaan, pemuda

dan olahraga serta melakukan koordinasi, pemantauan, dan evaluasi

terhadap pelaksanaan urusan Keistimewaan bidang kebudayaan di tingkat

Kapanewon

Dalam melaksanakan tugas Jawatan Sosial menyelenggarakan

fungsi:

a.

Penyusunan rencana kerja Jawatan Sosial;

b. Pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemberdayaan masyarakat

Kalurahan di bidang sosial, pendidikan, kesehatan, pemberdayaan
perempuan, kebudayaan, serta pemuda dan olahraga di tingkat
Kapanewon;

Pelaksanaan fasilitasi percepatan pencapaian standar pelayanan
minimal di bidang sosial, pendidikan dan kesehatan di tingkat
Kapanewon;

Pengoordinasian dan fasilitasi penanganan masalah kemiskinan;
Penyiapan bahan dan pelaksanaan koordinasi dengan Perangkat
Daerah dan/atau instansi vertikal, serta instansi swasta yang tugas
dan fungsinya di bidang sosial, pendidikan, kesehatan, pemberdayaan
perempuan, kebudayaan, serta pemuda dan olahraga;

Penyiapan bahan dan pelaksanaan evaluasi penyelenggaraan kegiatan
pemberdayaan masyarakat Kalurahan di bidang sosial, pendidikan,
kesehatan, pemberdayaan perempuan, kebudayaan, serta pemuda dan
olahraga di tingkat Kapanewon;

Pelaporan pelaksanaan tugas pemberdayaan masyarakat Kalurahan di
bidang sosial, pendidikan, kesehatan, pemberdayaan perempuan,
kebudayaan, serta pemuda dan olahraga di tingkat Kapanewon;
Pelaksanaan koordinasi, pemantauan, dan evaluasi terhadap

pelaksanaan urusan keistimewaan di bidang kebudayaan;



i. Pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan
Jawatan Sosial; dan
j- Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Panewu terkait dengan

tugas dan fungsinya.

2.2 Sumber Daya Perangkat Daerah

Dalam mengkoordinasikan penyelenggaraan pemerintahan umum,
pelayanan publik, dan pemberdayaan masyarakat Kalurahan, sebagai
tugas pokok dan fungsi Kapanewon Jetis yang termuat dalam Peraturan
Bupati Bantul Nomor 123 Tahun 2019, maka Kapanewon Jetis
memerlukan pegawai sebagai sumber daya manusia dalam melaksanakan
program kegiatan penyelenggaraan pemerintahan umum, pelayanan
publik, dan pemberdayaan masyarakat. Adapun analisa kondisi pegawai di
Kapanewon Jetis pada saat ini, terklasifikasi berdasarkan golongan,
pendidikan, jabatan, jenis kelamin dan kebutuhan pada periode Tahun

2021-2026.

2.2.1 .Kondisi Kepegawaian

Jumlah pegawai Kantor Kapanewon Jetis sebanyak : 17 orang yang terdiri

dari:
Tabel 2.2.1.1 Pegawai Berdasarkan Golongan
NO GOLONGAN JUMLAH KET
1 | Golongan IV 3 orang
Golongan III 8 orang
3 | Golongan II 6 orang
Jumlah Total 17 orang

Sumber data: Subag Umum dan Kepegawaian Kapanewon Jetis 2021

Table 2.2.1.2 Pegawai Berdasarkan Pendidikan

NO PENDIDIKAN JUMLAH KET
1 Pasca Sarjana ( S2) 3
2 Sarjana (S1) / DIV 6
3 Sarjana Muda/D3 2




4 SMA /Sederaajat S
5 SMP 1
Jumlah Total 17

Sumber data: Subag Umum dan Kepegawaian Kapanewon Jetis 2021

Jumlah pegawai Kantor Kapanewon Jetis yang menduduki Jabatan

Struktural adalah :

Table 2.2.1.3 Pejabat Struktural Kapanewon Jetis

NO JABATAN JUMLAH KET

1 | Panewu ( Eselon IlI/a) 1

sementara Plt
Panewu Anom ( Eselon Kepala

> II/b) ) Jawatan
Keamanan

3 | Kapala Jawatan S

4 | Kepala Sub Bagian 2

Sumber Data: Subag Umum dan Kepegawaian Kapanewon Jetis 2021

Adapun jumlah pegawai di Kapanewon Jetis berdasarkan jenis kelamin

adalah :

Tabel 2.2.1.4. Jumlah Pegawai Kapanewon Jetis Berdasarkan Jenis Kelamin

NO Jenis Kelamin JUMLAH KET
1 | Laki-laki 11 orang
2 | Perempuan 6 orang
Jumlah Total 17 orang

Sumber Data: Subag Umum dan Kepegawaian Kapanewon Jetis 2021

Kondisi jumlah dan kebutuhan Pegawai Kapanewon Jetis Periode Tahun

2021-2026 berdasarkan formasi jabatan yang ideal dengan proses bisnis yang

dilaksanakan adalah :




Tabel 2.2.1.5. Analisa Jumlah dan Kebutuhan Pegawai Kapanewon Jetis

Periode Tahun 2021-2026

Formasi Jabatan Kualifikasi Tahun

No 1 Pendidik

Idea endidikan 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026

1 Panewu S1/DIV 1 1

2 | Panewu Anom S1/DIV 0 0 0 0 0 0
Kepala Sub

3 | Bagian Umum S1/DIVv 1 1 1 1 1 1
dan Kepegawaian

4 | Analis Tata S1/DIV 0 0 0 0 0 0
Laksana

5 | Pengadministrasi | \ip vk /ma | 1 1 1 1 1 1
Umum
Pengadministrasi

6 | Sarana dan SMA/SMK/MA 0 0 0 0 0 0
Prasarana

7 Pramu Bakti SMA/SMK/MA 1 1 1 1 1 1
Kepala Sub

8 | Bagian Program S1/DIV 1 1 1 1 1 1
dan Keuangan
Analis

g | Perencanaan, S1/DIV 0 0 0 0 0 0
Evaluasi dan
Pelaporan

10 | Bendahara SMA/SMK/MA 1 1 1 1 1 1

11 | Verifikator D III 0 0 0 0 0 0
Keuangan

12 | Kepala Jawatan S1/DIV 1 1 1 1 1 1
Praja
Analis

13 | Pemerintahan S1/DIV 0 0 0 0 0 0
Daerah

14 | Pengadministrasi | o) ok /MA 1 1 1 1 1 1
Umum

15 | Kepala Jawatan S1/DIV 1 1 1 1 1 1
Keamanan

16 | Analis Keamanan S1/DIV 0 0 0 0 0 0

17 | Pengadministrasi | qyia gvk/ma |1 1 1 1 1 1
Umum

1g | Kepala Jawatan S1/DIV 1 1 1 1 1 1
Pelayanan Umum

19 | Analis Pelayanan S1/DIV 0 0 0 0 0 0
Pengelola

20 [ Layanan D III 0 0 0 0 0 0
Operasional




Formasi Jabatan Kualifikasi Tahun
No deal Pendidik
Idea endidikan 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026
Pengelola
91 | Pelayanan dan SMA/SMK/MA 1 1 1 1 1 1
Diseminasi
Informai
2o | Kepala Jawatan S1/DIV 0 0 0 0 0 0
Kemakmuran
2o | Analis Program S1/DIV 1 1 1 1 1 1
Pembangunan
Pengelola
Perekonomian,
23 | Pembangunan S1/DIV 0 0 0 0 0 0
dan Lingkungan
Hidup
24 | Kepala Jawatan S1/DIV 1 1 1 1 1 1
Sosial
Analis
25 Kemasyarakatan S1/DIV 1 1 1 1 1 1
26 | Pengadministrasi | qip amr/MA | 1 1 1 1 1 1
Umum
Arsiparis
27 Pelaksana D III 1 1 1 1 1 1
Jumlah Ideal ASN - Jumlah pertahun 27 27 27 27 27 27
Jumlah Kebutuhan Tambahan ASN 10 10 10 10 10 10

Sumber Data: Subag Umum dan Kepegawaian Kapanewon Jetis 2021

Dari analisa diatas, dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat kesenjangan yang besar, terhadap jumlah pegawai berjenis

kelamin laki- laki dengan pegawai berjenis kelamin perempuan.
Terkait dengan tugas, pokok dan fungsi Kapanewon Jetis dalam
melaksanakan Pelayanan Publik, pegawai dengan genetika
perempuan sangat dibutuhkan, karena kerapihan, keindahan,
ketelitian dan kesabaran dalam pelayanan cenderung dimiliki oleh
perempuan.
Kondisi jumlah pegawai dari tahun 2021-2026 terus menurun, hal ini
disebabkan formasi jabatan diisi oleh pegawai yang mendekati masa
purna tugas, sehingga pada tahun ke-n jumlah pegawai yang

dibutuhkan semakin besar.

. Jumlah pegawai berdasar formasi jabatan yang ideal dalam mendukung

proses  bisnis kapanewon adalah 27 jenis, dengan kualifikasi



pendidikan yang telah ditentukan dalam Peraturan Bupati Bantul

No.160 Tahun 2020 Tentang Formasi dan Analisa Jabatan di

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul, namun kondisi saat ini, ada

beberapa pegawai yang latar belakang pendidikan tidak sesuai
dengan kualifikasi yang telah ditentukan dalam peraturan.

4. Kondisi pegawai yang banyak mendekati masa purna tugas, menjadi
hambatan beradaptasi terhadap kemajuan teknologi informasi, yang
dipaksa keadaan untuk dapat menguasainya sebagai dukungan
pencapaian terhadap program Bantul Kabupaten Kreatif di masa
pandemi Covid 19

5. Kekurangan dan kekosongan jabatan diharapkan dapat segera terisi
sesuai dengan pendidikan dan kulifikasi yang ditentukan, sehingga
dapat mendukung kelancaran proses bisnis yang dilaksanakan

Kapanewon Jetis.

2.2.2 Kondisi Sarana Prasarana
Sebagai penunjang pegawai Kapanewon Jetis dalam melaksanakan program
kegiatan penyelenggaraan pemerintahan umum, pelayanan publik, dan
pemberdayaan masyarakat, maka dibutuhkan sarana prasarana yang
memadahi. Dukungan sarana prasarana merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja dari para pegawai Kapanewon. Adapun analisa
terhadap sarana prasarana terklasifikasi berdasar jenis, jumlah, kondisi dan

kebutuhan sarana prasarana pada periode Tahun 2021-2026.



Tabel 2.4 Kelengkapan /Asset (Sarana dan Prasarana )

NO NAMA JUMLAH SATUAN KONDISI
Cukup
1 Ged kant 1 it
edung kantor uni Baik
R h di
5 umah dinas 0 Uit
Panewu
3 Musholla 0 unit
4 Papan Nama ] Uit Cukup
OPD Baik
Kendaraan roda . Cukup
5 1 unit .
4 (empat) Baik
Kendaraan roda Cukup
6 6 it
2 (dua) um Baik
7 Mesin ketik 0 buah
Personal . 65%
8 15 unit .
Computer ( PC) Baik
9 Lapto 4 unit S0%
ptop Baik
(0]
10 Printer 8 unit 85 ,A)
Baik
) ) 75%
11 Printer scaner 5 unit .
Baik
12 Scaner 1 unit Baik
13 CCTV 0 unit
14 Proyektor 2 unit 50%
15 TV 2 unit Baik
50%
16 Jam Dinding 8 unit 2
Baik
17 Amplifier 2 unit 85%Baik
18 Running text 1 unit Baik
19 Kipas angin 13 unit S0%
el Baik
K k
20 ompor gas 2 5 unit Cu .up
tungku Baik
75%
21 Meja kerja 28 buah °

Baik




75%

22 Kursi kerj 35 buah
ursi kerja ua Baik
75%

23 Kursi t 70 buah
ursi rapa ua Baik
75%

24 .Mej t 14 buah
eja rapa ua Baik
25 Handphone 3 unit Baik
65%

26 Felling Cabinet 6 buah
elling Cabine ua Baik
65%

27 Al i i 9 buah
mari arsip ua Baik
28 Telepon 1 unit rusak
29 AC 14 unit 60%
Baik
85%
30 Meja pelayanan 4 buah Baﬂz
31 Kursi tunggu 4 buah Baik
32 Jenset 2 unit Baik

Analisa Kebutuhan Sarana dan Prasarana Pendukung Pelaksanaan

Tugas Pokok dan Fungsi Kapanewon Jetis adalah sebagai berikut :

1.

Tahun anggaran 2021 diperlukan pemeliharaan dan penyesuaian papan
nama terhadap perubahan nomenklatur Organisasi Perangkat Daerah dari
Kecamatan menjadi Kapanewon;

Sarana prasarana pendukung teknologi informasi dan komunikasi perlu
peningkatan fungsi serta kemampuan, dengan pembaharuan serta
penambahan unit yang sesuai dengan kebutuhan teknologi informasi. Hal
ini diperlukan sebagai tindak lanjut terhadap program Kabupaten
Bantul sebagai Kabupaten Kreatif, yang memerlukan akses informasi dan
komunikasi cepat, tepat, dalam menciptakan inovasi pelayanan publik yang
prima;

Rencana penambahan sarana prasarana yang dilaksanakan sebagai
pengganti atas beberapa aset yang telah rusak/dihapus, juga penyesuaian
terhadap penambahan beban kerja Kapanewon dan penambahan beberapa

pegawai yang memerlukan dukungan sarana prasarana.



2.2 Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
2.2.1 Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Nilai capaian kinerja Kapanewon jetis selama kurun waktu 5 tahun
periode Renstra Kapanewon Jetis Tahun 2016-2021 disajikan pada tabel
berikut:



Tabel 2.3.1 Pencapaian Kinerja Pelayanan Kapanewon Jetis Kabupaten Bantul

Target Renstra Tahun 2016 — 2021

Realisasi Capaian Renstra Tahun 2016 —

Rasio Capaian

Indikator Kinerja 2021
2016| 2017 | 2018 |2019] 2020 |2021| 2016 | 2017 |2018(2019|2020| 2021 | 2016 |2017]2018|2019(2020( 2021
(13)=1(14)=1(15)=| (16)=|(17)= [(18)=
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 (10)/([(11)/(1(12)/(}(13)/(](14)/(8)
9)/@)| 4 5) | 6 [7)
Indikator Kinerja sesuai Tugas
dan Fungsi Perangkat Daerah
IKM Kapanewon 70 80 85 90 90 90 (79.11] 94.70 [94.75|89.06]|92.77| 92.22 | 1.19 [ 1.04 [ 1.03 [ 1.06 | 1.06 1.00
Persentase Desa yang
menyelesaikan perencanaan 75 80 90 90 | 100 | 100 | 70O 70 83 95 100 100 | 0.93 [0.880.92|1.00| 1.00 1.00
dan pelaporan tepat waktu
Rata-rata persentase
kesesuaian APBDes dengan 80 90 90 95 95 (100 70 75 |[83.33| 88 100 90 0.93 10.88(0.98]|1.00|1.11 1.00
RPJMDes
Persentase realisasi program
prioritas Musrenbang 80 80 85 90 | 100 | 100 | 70 70 |83.33] 85 | 58.3 100 | 0.93 [ 0.880.98|0.94]0.58 1.00
Kapanewon




Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Adalah angka/nilai hasil dari survey kepuasan masyarakat,
atas pelayanan yang diberikan oleh Kapanewon Jetis. Hasil
penilaian disetiap hari kerja pelayanan, diumumkan per semester
di setiap tahunnya melalui website skm.bantulkab.go.id. Survey
dilakukan langsung oleh masyarakat pengguna layanan publik
Kapanewon jetis, yang mana jenis dan jumlah pelayanan yang
diberikan di setiap tahunnya mengalami perubahan yang
dinamis.

Realisasi capaian dari tahun 2016-2021 melebihi dari target
yang ditentukan dengan kisaran rasio capaian antara 103%
sampai dengan 119%.Faktor pendorong pencapaian IKU adalah
dengan memaksimalkan SDM yang ada, dukungan sarana
prasarana pelayanan, tersedianya regulasi dan SOP yang jelas,
tersedianya dukungan media sosialisasi pelayanan, sarana
penyampaian aduan masyarakat dan tersedianya anggaran rapat
koordinasi, evaluasi dan sosialisasi pelayanan yang telah
terencanakan.

Faktor penghambat pencapaian IKU adalah kurangnya
pemahaman dan kesediaan masyarakat melalui tahapan proses
pelayanan sesuai dengan SOP, kondisi geografis Kapanewon
terhadap gangguan sistem informasi dan komunikasi,
keterbatasan SDM dan sarana prasarana serta penyesuaian
masyarakat terhadap pemanfaatan teknologi dalam pelayanan.

Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan
Publik adalah program teknis yang menyelenggarakan kegiatan
dan sub kegiatan pendukung pelaksanaan pelayanan publik di
Kapanewon, sehingga secara masif tugas, pokok dan fungsi
pelayanan masyarakat dapat meningkat. Hal ini disebabkan
kebutuhan pendukung terkait permasalahan pelayanan dapat
dipenuhi dengan program tersebut. Indikator program ini relevan

terhadap kegiatan dan sub kegiatan yang tersedia, sebagai



jawaban atas hambatan serta kebutuhan, dalam upaya

mewujudkan capaian indikator kinerja yang terus meningkat.

Persentase Desa Menyelesaikan Perencanaan dan Pelaporan
Tepat Waktu

Adalah indikator dengan satuan persen, yang diperoleh dari
jumlah desa yang dapat menyusun perencanaan dan pelaporan
(RKPDes, RPJMDes dan APBDes) tepat waktu, dibagi jumlah total
desa di Kapanewon dikali seratus persen.

Realisasi capaian IKU dari tahun 2016-2021 cukup fluktuatif
di awal tahun, dengan kecenderungan peningkatan rasio capaian
yang cukup stabil sebesar 100% di tiga tahun terakhir.

Faktor pendorong pencapaian IKU adalah tersedianya
anggaran koordinasi, konsultasi, monitoring dan evaluasi yang
telah terencana, adanya saranaprasarana dan Tim Sahabat
APBDes, serta komunikasi secara intens dengan lembaga desa.

Faktor penghambat pencapaian IKU adalah keterbatasan
SDM dan sarana prasarana, komitmen dalam menyusun
perencanaan dan pelaporan tepat waktu serta pengetahuan dalam
menyusun kelengkapan pelaporan keuangan desa relatif masih
rendah.

Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan
Publik adalah program teknis yang menyelenggarakan kegiatan
dan sub kegiatan pendukung pelaksanaan pendampingan,
pengawasan dan pengendalian penyusunan APBDes sehingga
dapat sesuai dengan RPJMDes. Program ini mempunyai dua
kegiatan dan sub kegiatan, dengan tiga IKU yang berbeda yang
dilaksanakan oleh 2 (dua) orang kepala jawatan.

Rata-Rata Persentase Kesesuaian APBDes Dengan RPJMDes

Adalah IKU dengan satuan persen, yang diperoleh dari jumlah
desa yang sesuai penyusunan APBDes dengan RPJMDes, dibagi
total jumlah seluruh desa di Kapanewon Jetis dikali seratus

persen.



Realisasi capaian IKU dari tahun 2016-2021 cukup fluktuatif
di awal tahun, dengan tren peningkatan rasio capaian sampai
dengan 111% di tiga tahun terakhir.

Faktor pendorong pencapaian IKU adalah tersedianya
anggaran koordinasi, konsultasi, monitoring dan evaluasi yang
telah terencana, adanya saranaprasarana dan Tim Sahabat
APBDes, serta komitmen dari desa untuk dapat menyusun
APBDes yang sesuai dengan RPJMDes.

Faktor penghambat pencapaian IKU adalah keterbatasan
SDM dan sarana prasarana serta dinamisnya kebutuhan setiap
dusun dalam pembangunan yang di perlukan.

Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan
Publik adalah program teknis yang menyelenggarakan kegiatan
dan sub kegiatan pendukung pelaksanaan pendampingan,
pengawasan dan pengendalian penyusunan APBDes sehingga
dapat sesuai dengan RPJMDes. Program ini mempunyai dua
kegiatan dan sub kegiatan, dengan tiga IKU yang berbeda yang

dilaksanakan oleh 2 (dua) orang kepala jawatan.

Persentase Realisasi Program  Prioritas Musrenbang
Kapanewon

Adalah IKU dengan satuan persen, yang diperoleh dari jumlah
usulan kegiatan Musrenbang yang  diakomodir oleh OPD dibgi
jumlah total usulan prioritas Musrenbang dikali seratus persen.

Realisasi capaian IKU dari tahun 2016-2021 terlihat
fluktuatif, dengan tren = penurunan rasio capaian sampai
dengan 58% di tiga tahun terakhir.

Faktor pendorong pencapaian IKU adalah tersedianya SDM,
sarana prasarana, anggaran dan perencanaan kegiatan yang
telah ditentukan serta adanya juklak dan juknis Musrenbang
Pemerintah Kabupaten Bantul.

Faktor penghambat pencapaian IKU adalah keterbatasan

biaya OPD pengampu, perubahan skala prioritas



pembangunan, sinergitas program pembangunan OPD dengan
desa yang tidak sesuai, serta kebijakan refokusing anggaran
untuk penanganan pandemi Covid 19 disemua OPD pengampu
PIK.

Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan
adalah program teknis yang mendukung penyelenggaraan
kegiatan Musrenbang Kapanewon Jetis, akan tetapi fungsi
Kapanewon hanya sebagai fasilitator terhadap program prioritas
usulan desa di forum Musrenbang, sehingga tidak mempunyai
kemampuan dalam mengendalikan realisasi pembangunan
usulan prioritas Musrenbang yang  pelaksanaan diampu oleh
OPD. Hal ini yang menjadi sebab sulitnya tercapai indikator

kinerja yang telah ditargetkan.

2.2.2 Kinerja Keungan Perangkat Daerah
Realisasi anggaran kapanewon jetis tahun 2020-2021 dapat dilihat
pada table sebagai berikut:



Tabel

2.3.2

Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Kapanewon Jetis Kabupaten Bantul

Uraian

N Anggaran Realisasi 2016 — 2021 Rasio Realisasi dan Anggaran
No Sumber
Keuangan | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 2021 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 2020 | 2021
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Belanja
i ) 1,577,2 | 1,626,0 | 1,250,2 | 1,522,0 ] 1,577,2 | 1,626,0 | 1,071,1 [1,114,64| ] . . . .
1a1t11§;1:ng 78,000 | 57,471 | 33,338 | 20,217 78,000 | 57,471 | 58,578 | 7,271 85.50% 191.48% | 85,56% | 73,23%
1135123321 - 17’2707(3(2) 15’22467’? 1,250,2| 1,522,0 -| 1,623,7| 1,721,1| 1,071,1|1,114,64 -| 85.50%|91.48%| 85,56%| 73,23%| 0.00%
g g ’ 33,338| 20,217 78,000| 17,471| 58578| 7,271
Belanja | 849,065] 952,345( 981,450 612,500 | 849,065] 952,345] 974,125(610,904, ] . . . .
langsung ,500 ,500 ,000 ,000 ,500 ,500 477 196 89.80% 95,40%| 99,25%| 99,74%
Belanja | 46,500,| 95,060, 98,780, 96,240, | 95,060,| 98,780, 97,070,]96,240,0 ] . . . .
pegawai 000 000 000 000 000 000 000 00 92,36%| 96,21%|  98,27% 100%
Belanja 762,565 | 773,185| 800,207
Barang - 200 =00 000 452,435 -| 762,565 773,185 | 794,592 | 450,839, -| 87.26%|94.87%| 99,30%| 99,65%| 0.00%
dan Jasa ’ ’ ’ ,000 ,500 ,500 477 196
ﬁfg;fa | FOQO| BHI| B2ES 1 63,825, -| 40,000,| 84,100,| 82,463,|63,825,0 | sa.o%| 10V 100%|  100%| 0.00%
000 000 000 000 00
Belanja 2,936,42
operasi 2,836
Belanja 2,191,05
pegawai 1,836
Belanja 745371,
barang
: 000
dan jasa
Belanja 68,695,0
modal 00
2,033, o | 92.91 o o .
TOTAL | o7.°c2| 2,426,3| 2,578,4| 2,231,6| 2,134,5| 3,005,1 2,045,2| 2,134,5 -| 86.16% o,| 91,65%| 80,84%| 0.00%
| 43,500( 02,971 83,338| 20,217| 17,836 84,055| 20,217 °




Adapun analisa kinerja keuangan Kapanewon Jetis Tahun 2016-2021
sebagai berikut :

1. Capaian rasio realisasi terhadap anggaran keuangan daerah Kapanewon
Jetis dari tahun 2016-2021, memperlihatkan adanya tren kenaikan
capaian realisasi dari tahun pertama.

2. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pengelolaan keuangan
daerah adalah:

3. Perencanaan, bahwa penyusunan perencanaan keuangan dan
pelaksanaan kegiatan harus tepat waktu, tepat jumlah dan tepat sasaran
sesuai spek yang diperlukan.

4. SDM, bahwa selaku pelaksanan teknis kegiatan harus mempunyai
pengetahuan terkait penyusunan dokumen kelengkapan SPJ kegiatan.

5. Pihak ke-3, bahwa rekanan harus memiliki kualifikasi yang dibutuhkan
dalam membantu pelaksanaan kegiatan.

6. Pengendalian dan evaluasi, bahwa pengendalian diperlukan agar
anggaran sesuai dengan peruntukan waktu, jumlah dan jenis
kegiatannya, sedangkan evaluasi adalah upaya perbaikan kinerja
keuangan berdasarkan pengetahuan yang ada.

7. Ketercapaian kinerja keuangan ditahun 2017 tampak paling rendah
dengan capaian 77% dibandingkan dengan capaian ditahun-tahun
berikutnya, akan tetapi tercapai tidaknya kinerja pengelolaan keuangan
bukan suatu tolok ukur yang tepat dalam mengukur kinerja keuangan
perangkat daerah. Efisiensi adalah hal yang tepat dalam mengukur
kinerja pengelolaan keuangan, efisiensi yang diharapkan adalah
tercapainya indikator kinerja perangkat daerah dengan dukungan
anggaran seminimal mungkin.

2.3 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat

Daerah
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kapanewon Jetis
menghadapi beberapa tantangan dan peluang dalam pengembangan
pelayanan pada periode lima tahun yang akan datang. Berikut adalah
peluang dan tantangan berdasarkan evaluasi pelaksanaan tugas Kapanewon

Jetis serta kondisi terkini yang dihadapi :



A. Tantangan:

1. Munculnya pandemi COVID 19 disertai dengan pembatasan
aktifitas di semua kegiatan, maka bagi perangkat daerah untuk
berinovasi memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi:

2. Mewujudkan Bantul smart cyti memberikan tantangan khusus bagi
kapanewon untuk menyelenggarakan pelayanan public berbasis
teknologi informasi menuju smart kapanewon:

3. Pengembangan potensi produk unggulan masyarakat setempat
dalam peningkatan perekonomian masyarakat;

B. Peluang:

1. Adanya potensi kegiatan dan pembiayaan dari dana desa dana
keistimewaan dan BKK.

2. Pembangunan desa wisata yang menuntut kreatifitas dalam
pengelolaan wilayah di Kapanewon Jetis

3. Potensi wisata alam dan wisata buatan, yang dapat dikonsep
dengan wisata edukasi yang aman (dari Covid 19) dan nyaman bagi
anak-anak, sehingga dapat memberikan tambahan pengetahuan
serta ketrampilan kepada pengunjung, sekaligus meningkatkan

perekonomian pengelola dan masyarakat setempat



BAB III
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Kapanewon Jetis masih

menghadapi beberapa permasalahan yang diidentifikasi sebagai berikut:

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi

Pelayanan Perangkat Daerah

Tugas Kapanewon sebagaimana diatur dalam Peraturan Bupati Bantul
Nomor 123 Tahun 2019 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
dan Fungsi, Serta Tata Kerja Kapanewon adalah menyelenggarakan urusan
pemerintahan umum, pelayanan publik, pemberdayaan masyarakat
Kalurahan serta koordinasi, pemantauan, dan evaluasi terhadap
perencanaan dan pengendalian urusan Keistimewaan pada wilayah
Kapanewon.

Dengan ketugasan tersebut, Kapanewon merupakan koordinator
wilayah dalam urusan penyelenggaraan pemerintahan umum kewilayahan,
dan juga sebagai bagian dari unsur pemerintah daerah yang melaksanakan
pelayanan publik di kewilayahan Kapanewon. Dalam upaya pelaksanaan
tugas dan fungsinya, Kapanewon Jetis mempunyai beberapa permasalahan

diantaranya adalah sebagai berikut:



Analisa permasalahan Kapanewon Jetis dengan Metode Pohon Masalah.

POKOK MASALAH Pelayanan publik masyarakat di Kapanewon Jetis belum maksimal

Harmonisasi sinergitas lembaga horisontal dan vertikal Penyelenggaraan pemerintahan umum dan
lemah pelayanan publik belum stabil

MASALAH

AKAR MASALAH

~Keterbatasan
jumlah ASN

berdasar
analisa jabatan
proses bisnis
kapanewon ;

~ Kompetens:
d a n
profesionalisme
ASN belum
memadahi.

~ Rendahnya partisipatif
perencanaan pembangunan
kalurahan terhadap visi
misi bupati;

~ Perencanaan kalurahan
dan pelaporan keuangan
tidak tepat waktu :

~ Realisasi program
prioritas usulan
musrenbang kapanewon
masih rendah;

~ Potensi pengembangan
produk ash setempat belum
optimal;

~ Potensi pemberdayaan
kelompok masyarakat
belum optimal.

~ Mitigasi
penanggulangan
bencana alam dan
kebakaran belum
optimal;

~ Masih terdapat
kejadian ganguan
trantibum;

~ Masih diperlukan
pembinaan
peningkatan rasa
cinta tanah air dan
persatuan bangsa
dalam NKRI.




Table 3.1.1 Pemetaan permasalahan pelayanan Kapanewon Jetis

Masalah Pokok

Rumusan Masalah

Akar Masalah

Pelayanan publik
masyarakat di
Kapanewon Jetis belum

maksimal

Kinerja ASN tidak

maksimal

Sarana prasarana kurang
kuantitas dan kualitas yang
seimbang dengan kemajuan
IT dalam mendukung

Bantul Kabupaten kreatif.

Gedung dan bangunan
belum memadahi
kebutuhan, keamanan dan

kenyamanan kerja.

Keterbatasan jumlah ASN
berdasar analisa jabatan

proses bisnis kapanewon.

Kompetensi dan
profesionalisme ASN belum

memadabhi.

Harmonisasi sinergitas
lembaga horisontal dan

vertikal lemah

TKPK belum dapat
menurunkan angka

kemiskinan secara signifikan

Masih terdapat kejadian
stunting di wilayah

kapanewon

Gini rasio kesenjangan sosial

ekonomi masih tinggi

Masih terdapat anak putus
sekolah

Penanganan dampak Covid

19 belum terpadu

Rendahnya partisipatif
perencanaan pembangunan
kalurahan terhadap visi misi

bupati




Masalah Pokok

Rumusan Masalah

Akar Masalah

Perencanaan kalurahan dan
pelaporan keuangan tidak

tepat waktu

Realisasi program prioritas
usulan musrenbang

kapanewon masih rendah

Potensi pengembangan
produk asli setempat belum

optimal

Potensi pemberdayaan
kelompok masyarakat belum

optimal

Penyelenggaraan
pemerintahan umum dan
pelayanan publik belum

stabil

Mitigasi penanggulangan
bencana alam dan

kebakaran belum optimal

Masih terdapat kejadian

ganguan trantibum

Masih diperlukan
pembinaan peningkatan rasa
cinta tanah air dan
persatuan bangsa dalam

NKRI

Penyelesaian pelayanan
publik yang tidak sesuai
SOP

Sistem informasi daerah

belum dikelola optimal

Penyelenggaraan
administrasi kalurahan

belum tertib




3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan

Perangkat Daerah

Menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN), Visi adalah rumusan umum
mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir periode perencanaan.

Visi Bupati dan Wakil Bupati terpilih yang dituangkan dalam RPJMD
Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026 adalah:

“Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bantul yang harmonis,
sejahtera, dan berkeadilan berdasarkan Pancasila dan UUD 1945

dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang ber-

Bhinneka Tunggal Ika”.

J

Secara filosofis visi tersebut adalah cita-cita untuk mewujudkan
masyarakat Kabupaten Bantul yang :

1. Harmonis yaitu masyarakat Kabupaten Bantul yang memiliki
kepedulian sosial saling menghargai, tolong menolong dalam
menciptakan keseimbangan dan keserasian dalam berbagai
kemajemukan yang ada dalam berbagai aspek kehidupan.

2. Sejahtera yaitu masyarakat Kabupaten Bantul yang produktif,
mandiri, memiliki tingkat penghidupan yang layak dan mampu
berperan dalam kehidupan sosial.

3. Berkeadilan yaitu masyarakat Kabupaten Bantul yang dapat
merasakan peran pemerintah dalam menegakkan dan
memberikan rasa adil kepada seluruh lapisan masyarakat

dalam berbagai aspek kehidupan.

Dengan memperhatikan seluruh aspek pembangunan yang
dibutuhkan oleh Kabupaten Bantul dan dengan memperhatikan langkah-

langkah yang harus ditempuh untuk mencapai visi pembangunan



Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026, maka dirumuskan misi sebagai

berikut:

. Penguatan reformasi birokasi menuju pemerintahan yang efektif,

efisien, bersih akuntable dan menghadirkan pelayanan publik

prima.

. Pengembangan Sumber Daya Manusia Unggul, berkarakter dan

berbudaya istimewa.

. Pendayagunaan potensi lokal dengan penerapan teknologi dan

penyerapan investasi berorientasi pada pertumbuhan ekonomi

inklusif.

. Peningkatan kualitas lingkungan hidup, infrastruktur dan

pengelolaan resiko bencana.

. Penanggulangan masalah kesejahteraan sosial secara terpadu

dan pencapaian bantul sebagai Kabupaten Layak Anak, Ramah

Perempuan dan Difabel.

Dikaitkan dengan visi dan misi RPJMD Kabupaten Bantul Tahun

2021-2026, maka tugas dan fungsi Kapanewon Jetis terkait erat dengan

pencapaian misi ke-1. Faktor-faktor pendorong dan penghambat

pelayanan Kapanewon Jetis terhadap pencapaian visi dan misi Bupati dan

Wakil Bupati terpilih adalah sebagai berikut:

Table 3.2.1

Faktor Pendorong dan Penghambat Pelayanan Kapanewon Jetis terhadap

Pencapaian Visi dan Misi Bupati dan Wakil Bupati

Visi “Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bantul Yang Harmonis, Sejahtera Dan

Berkeadilan Berdasarkan Pancasila Dan UUD 1945 Dalam Bingkai NKRI Yang
BerBhineka Tunggal Tka”

No | Misi RPJMD

Program Bupati-
Wakil Bupati terpilih

Faktor Pendorong

Faktor Penghambat

1 Misi ke-
1RPJMD :
Penguatan
reformasi
birokasi

1. Pendidikan Anak
Usia Dini

1. Peranan
lembaga swasta;
2. Kesadaran
orangtua akan
pentingnya

1. Keterbatasan
sarana prasarana,
2. Legalitas
lembaga
pendidikan




menuju
pemerintahan
yang efektif,
efisien, bersih
akuntable dan
menghadirkan
pelayanan
publik prima.

pendidikan usia

dini.

2. Pos Pelayanan
Terpadu

1.Ketersediaan
Sumber Daya
Kalurahan;

2. Dukungan dan
pembinaan
petugas instansi
terkait.

1. Peranserta kader
yang tidak stabil;

2. Program
kegiatan yang
kurang kreatif dan
inovatif;

3. Keterbatasan
sarana prasarana

3. SLRT/Puskesos

1. Ketersediaan
dukungan
sumber daya
Kalurahan;

2. Pembinaan dr
instansi terkait.

1. Keterbatasan
sarana prasarana,
2. Sosialisasi
pelayanan kepada
masyarakat kurang

4. Kabupaten Layak
Anak

1. Ketersediaan
regulasi sebagai
payung hukum
kebijakan;

2. Komitmen
Kapanewon dalam

1. Rendahnya
pemahaman dan
pengetahuan
tentang regulasi
terkait;

2. Keterbatasan

kepuasan sarana prasarana

pelayanan.

1. Tersedia 1. Keterbatasan

kegiatan modal dan sarana

pemberdayaan prasarana usaha;
5. Ekonomi Kreatif | masyarakat; 2. Keterbatasan

2. Terdapat usaha
mikro kecil di

akses promosi dan
inovasi;

Kapanewon.
1. Kegiatan 1. Kurangnya
pemberdayaan kesadaran
kelestarian masyarakat dan
lingkungan; stakeholders

6. Pemukiman bersih 2.P(?mbangu nan terhadap
drainase, kelestarian

dan Sehat .

pengelolaan lingkungan ;
limbah, dan 2. Pengolahan

sampah dalam
RTRW
kapanewon.

sampah dengan
metode 3R masih
rendah




7. Impelmentasi UU
Cipta Kerja

1. Terdapat
Kawasan Industri
sesuai RTRW;

2. Terdapat
Kawasan
pertambangan
bahan mineral;
3. Proses IUMK
lebih mudah
dengan aplikasi;
4. Bonus
Demografi
pertambahan
penduduk usia
produktif;

1.
Ketidaktersediaan
lapangan
pekerjaan yang
memadabhi;

2. Rendahnya
ketersediaan
tenaga kerja
trampil;

3. Keterbatasan
permodalan.

4. Rendahnya
kemampuan dalam
persaingan bisnis.

8. Infrastruktur

1. Pelaksanaan
pagu indikatif
Kapanewon;

2. Pembangunan
dari Kalurahan.

1. Rendahnya
sinergitas
pembangunan
secara terpadu.

2. Adanya wabah
covid-19 yang
mengakibatkan
anggaran
direfocusing untuk
penanganan covid-
19.

Dari Tabel 3.2.1 telah terpetakan beberapa faktor pendorong sekaligus
penghambat dalam upaya pencapaian visi dan misi Bupati beserta Wakil
Bupati Bantul. Untuk dapat melaksanakan tugas dan fungsi Kapanewon
Jetis sebagai salah satu unsur pendukung Pemerintah Daerah Kabupaten
Bantul dalam melaksanakan tugas pelayanan publik dan pemerintahan
umum kewilayahan di Kapanewon Jetis, maka beberapa faktor pendorong
dapat dimaksimalkan untuk menekan dan menghilangkan faktor
penghambat, sehingga pencapaian visi dan misi pertama Bupati beserta
Wakil Bupati Kabupaten Bantul dapat lebih mudah terpenuhi. Upaya untuk
menguatkan faktor pendorong dan menghilangkan faktor penghambat
adalah sebagaiberikut :

1. Mendukung lembaga swasta dalam memberikan layanan pendidikan

anak usia dini melalui fasilitasi secara intens dengan instansi terkait,

dalam upaya legalitas lembaga, maupun dukungan sarana prasarana ;



2. Mendukung Kalurahan dalam penyelenggaraan Pos Pelayanan Terpadu

disetiap pedukuhan melalui fasilitasi secara intens dengan instansi

terkait, dalam upaya peningkatan kapasitas dan kreatifitas kader,
maupun dukungan terhadap sarana prasarana;

3. Mendukung Kalurahan dalam penyelenggaraan lembaga Pusat
Kesejahteraan Sosial disetiap Kalurahan melalui fasilitasi sosialisasi
masyarakat, terkait program layanan perlindungan sosial dan
penanggulangan kemiskinan, yang dikelola oleh Kalurahan dengan
sumber daya semua media yang dimiliki Kapanewon,;

4. Mendukung Program Kabupaten Layak Anak dengan mengoptimalkan
sumber daya Kapanewon yang dimiliki, untuk menyediakan ruang
pelayanan ramah anak, sekaligus menghimbau institusi/lembaga
pelayanan masyarakat lainnya di tingkat Kapanewon.

5. Mendukung ekonomi kreatif di Kapanewon dengan melaksanakan
kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan, pendampingan
dan keikutsertaan dalam even promosi secara intensif.

6. Meningkatkan kegiatan, koordinasi, sosialisasi dan pemberdayaan
masyarakat terhadap kelestarian lingkungan, kepada masyarakat,
kalurahan dan stakeholders secara intensif.

7. Meningkatkan fasilitasi, sosialisasi, dan koordinasi pemberdayaan
masyarakat melalui program padat karya, kegiatan peningkatan
ketrampilan, serta bursa lowongan kerja yang diampu oleh perangkat
daerah dengan berbagai media yang dimiliki Kapanewon secara intens.

8. Meningkatkan fasilitasi, koordinasi dan konsultasi untuk mencapai
sinergitas antar berbagai lembaga dalam upaya memaksimalkan

peranan pembangunan infrastruktur kewilayahan;

3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra Provinsi

3.3.1.Telaahan Renstra Kementerian Dalam Negeri

Tujuan yang ingin dicapai Kementerian Dalam Negeri dalam periode waktu
2020 - 2024, sebagai berikut:

1. Terwujudnya stabilitas politik dalam negeri dan kesatuan bangsa.



. Peningkatan kapasitas dan sinergi pembangunan pusat dan daerah,

serta pelayanan publik yang berkualitas dan penguatan inovasi.

. Peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik di lingkungan

Kementerian Dalam Negeri.

Untuk mendukung pencapaian tujuan di atas, dirumuskan Sasaran

Strategis Kementerian Dalam Negeri, sebagai berikut:

1)

2)

Sasaran Strategis pada Tujuan Terwujudnya stabilitas politik dalam

negeri dan Kesatuan Bangsa, sebagai berikut :

a. Meningkatkan kualitas demokrasi Indonesia dengan Indikator
Sasaran Strategis meliputi :
1. Indeks Demokrasi Indonesia.
2. Tingkat partisipasi masyarakat dalam PEMILUKADA dan
PEMILU.
3. Indeks Kinerja ORMAS.
b. Meningkatkan implementasi nilai-nilai Pancasila di Daerah dengan
indikator sasaran meliputi :
1. Indeks Ketahanan Nasional Gatra Ideologi.
2. Indeks Capaian Revolusi Mental (ICRM).
3. Indeks Ketahanan Nasional Gatra Ekonomi.
4. Indeks Ketahanan Nasional Gatra Sosial Budaya
c. Meningkatnya kewaspadaan nasional dengan indikator sasaran,
yaitu Indeks Kewaspadaan Nasional.
d. Meningkatnya kualitas penyelenggaraan trantibumlinmas dengan
indikator sasaran, meliputi :
1. Jumlah daerah dengan Indeks Penyelenggaraan
Trantibumlinmas kategori “BAIK”.
2. Indeks Kepuasan Masyarakat dalam  Penyelenggaraan
Trantibumlinmas.
Sasaran Strategis pada Tujuan Peningkatan Kapasitas dan Sinergi
Pembangunan Pusat dan Daerah, serta Pelayanan Publik yang

berkualitas dan Penguatan Inovasi, sebagai berikut :



a. Meningkatnya kapasitas dan kualitas SDM aparatur pemerintahan
dalam negeri dengan indikator sasaran, meliputi :

1. Persentase pemenuhan pengembangan kompetensi SDM
aparatur minimal 20 Jam Pelajaran (JP) per tahun.

2. Tingkat Kapabilitas Auditor Kementerian Dalam Negeri.

3. Tingkat Kapasitas PPUPD secara nasional.

4. Indeks Kepuasan Stakeholder terhadap Kinerja Alumni.

b. Meningkatnya harmonisasi kualitas produk hukum pusat dan
daerah dengan indikator sasaran, yaitu Indeks Kepatuhan
Penyusunan Produk hukum Daerah

c. Meningkatnya tata kelola pemerintahan dalam negeri yang adaptif,
profesional, proaktif, dan inovatif dengan indikator sasaran,
meliputi:

1. Indeks Kinerja Kepala Daerah dan DPRD dalam Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah.
Nilai Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.
Persentase daerah yang memenuhi tahapan penerapan SPM.
Indeks Sinkronisasi Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan
Daerah.

5. Persentase desa dengan nilai Indeks Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa kategori nilai “Baik”.
Rata-rata Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah.
Persentase daerah yang mempunyai nilai Indeks Inovasi tinggi.
Jumlah kelembagaan penelitian dan pengembangan di daerah
dengan kategori “utama”.

9. Indeks Pengawasan Pemerintahan Daerah.

10. Indeks Kapasitas Inspektorat Daerah.

d. Terjaminnya hak-hak keperdataan setiap warga negara dalam aspek
kependudukan dan tersedianya data kependudukan untuk semua
keperluan dengan indikator sasaran, meliputi :

1. Persentase cakupan layanan pendaftaran penduduk dan

pencatatan sipil.



2. Jumlah lembaga pengguna yang menandatangani kerjasama
pemanfaatan data kependudukan nasional untuk pelayanan publik
(komulatif).

e. Meningkatnya tata kelola penyelenggaraan kewilayahan, dengan
indikator sasaran yaitu : Indeks Tata Kelola Penyelenggaraan
Kewilayahan.

3) Sasaran Strategis pada Tujuan Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan

yang baik di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri sebagai berikut :

a. Meningkatnya kualitas reformasi birokrasi di lingkungan Kementerian
Dalam Negeri, dengan indikator sasaran sebagai Indikator Kinerja
Utama yaitu Indeks Birokrasi Kementerian Dalam Negeri.

b. Terwujudnya Kementerian Dalam Negeri yang akuntabel dan
berintegrasi, dengan indikator sasaran, meliputi :

1. Indeks Pengawasan Internal.
2. Indeks Penanganan Pemeriksaan Khusus.

c. Meningkatnya kemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan
sebagai rujukan utama dalam penataan kebijakan di lingkungan
Kementerian Dalam Negeri, dengan indikator sasaran yaitu Persentase
hasil kelitbangan yang direkomendasikan sebagai bahan masukan

kebijakan Kementerian Dalam Negeri.

Keterkaitan tugas dan fungsi Kapanewon terhadap sasaran Rencana
Strategis Kementerian / Lembaga adalah dengan Kementerian Dalam Negeri

seperti terlihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.1
Faktor Pendorong dan Penghambat Pelayanan Kapanewon Jetis Kabupaten
Bantul terhadap Sasaran Renstra Kementerian Dalam Negeri



Sasaran Renstra

semua keperluan

No Kementerian Dalam Faktor Penghambat Faktor Pendorong
Negeri
(1) (2) (3) (4)
1 Meningkatkan kualitas | Masih adanya praktik | Tingkat pendidikan
demokrasi Indonesia politik yang tidak sehat masyarakat relatif
tinggi
2. Meningkatkan Pembelajaran tentang | Ketersediaan Anggaran
implementasi nilai-nilai | Pancasila di lembagan | untuk penyelenggaraan
Pancasila di Daerah Pendidikan sudah mulai | sosialisasi 4 Pilar
berkurang kebangsaan
3. Meningkatnya Masih adanya gerakan | Kesadaran Masyarakat
kewaspadaan nasional radikalisme dalam penghormatan
lagu kebangsaan
INDONESIA RAYA yang
selalu diperdengarkan
setiap jam 10:00
4. Meningkatnya kualitas | Kapasitas Personil belum | Adanya Kelompok
penyelenggaraan memadai Organisasi Masyarakat
trantibumlinmas yang bergerak di Bidang
TRANTIBUMLINMAS
S. Meningkatnya  kapasitas | 1. Ketersediaan Kompetisi yang sehat
dan kualitas SDM aparatur anggaran untuk | dengan didukung pola
pemerintahan dalam negeri peningkatan karier yang jelas
kapasitas dan
kualitas yang masih
kurang.
2. Materi DIKLAT yang
kurang
representative.
3. Kesungguhan dalam
mengikuti Diklat
masih kurang
0. Meningkatnya harmonisasi | Masih adanya dualisme | Tingkat kesadaran
kualitas produk hukum | pengaturan di tingkat | pengetahuan terhadap
pusat dan daerah Kalurahan hukum relatif tinggi
7. | Meningkatnya tata kelola | 1. Kurangnya Kompetisi antar daerah
pemerintahan dalam negeri perhatian terhadap | dalam mendapatkan
yang adaptif, profesional, hasil inovasi daerah | AWARD
proaktif, dan inovatif 2. Tingkat kemanfaatan
sebuah inonasi masih
kurang
8. | Terjaminnya hak-hak | sistem dan ruangan | 1. Kesadaran
keperdataan setiap warga | pelayanan yang masih Masyarakat dalam
negara dalam aspek | kurang representatif mengurus
kependudukan dan kelengkapan
tersedianya data administrasi
kependudukan untuk kependudukan

2. Penyederhanaan
pengurusan pindah
masih dalam lingkup
satu kecamatan




Sasaran Renstra

lingkungan  Kementerian
Dalam Negeri

budaya kerja dalam
melakukan efisiensi

No Kementerian Dalam Faktor Penghambat Faktor Pendorong
Negeri

(1) (2) (3) (4)

9. Meningkatnya tata kelola | Kurang meratanya | Kompetisi antar daerah
penyelenggaraan tingkat kapabilitas ASN | dalam meraih predikat
kewilayahan antar wilayah WTP  (Wajar Tanpa

Pengecualian)

10. | Meningkatnya kualitas | 1. Inefisiensi anggaran | 1. Kemauan dan

reformasi  birokrasi  di atau rendahnya Komitmen politik

yang kuat mulai dari
pimpinan tertinggi

Dalam Negeri yang
akuntabel dan berintegritas

Publik yang kurang
maksimal

anggaran. sampai dengan
2. Masih adanya tingkat terendah
PATOLOGI 2. Kesamaan Persepsi
BIROKRASI dan Tujuan.
dilingkungan kerja 3. Ketersediaan
dana/anggaran
11. | Terwujudnya Kementerian | Manajemen  Pelayanan | Profesionalitas dan

Kapabilitas ASN yang
tinggi

12.

Meningkatnya

kemanfaatan hasil
penelitian dan
pengembangan sebagai

rujukan utama  dalam
penataan  kebijakan  di
lingkungan  Kementerian
Dalam Negeri

Apresiasi terhadap hasil
penelitian masih kurang

Kompetisi yang sehat
dalam mewudkan
tingkat realisasi kinerja
perangkat organisasi

3.3.2.

Telaahan Renstra Provinsi DIY

Berdasarkan hasil telaahan Kapanewon Jetis tidak ada keterkaitan

langsung dengan Renstra DIY.

3.4 Telaahan RTRW dan KLHS
3.4.1. Telaahan RTRW
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bantul 2010-2030 disahkan

berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 04 Tahun 2011.




Faktor Pendorong dan Penghambat Pelayanan Kapanewon Jetis Ditinjau dari Implikasi RTRW

Table 3.4.1.1

Indikasi Program

Pengaruh Rencana Struktur

Arahan Lokasi

Rencana Struktur Struktur/ Pola‘ Pemanfaatan Ruang Terhadap Kebutuhan Pengembangan Faktor Faktor Pendorong
Ruang/Pola Ruang Ruang Saat Ini Layanan Perangkat Penghambat
Ruang Pelayanan Perangkat Daerah
Daerah
Telaah Rencana Struktur Ruang
Sistem Perkotaan Sistem  Perkotaan | Pengembangan Mempercepat pengembangan Pengembangan sistem ~ Keterbatasan ~ Dukungan

dan Perdesaan

dan Perdesaan

sistem perkotaan
dan pedesaan
untuk mendorong
pertumbuhan
ekonomi dan
pemerataan
pertumbuhan
pembangunan
Kabupaten,
melalui penetapan
pusat pelayanan
sistem perkotaan
dan perdesaan
yang hierarkis

infrastruktur pelayanan
publik di kawasan ibu kota
kapanewon,;

Efektif, efisien , tepat dan
akurat dalam memberikan
pelayanan yang bersifat
kewilayahan.

perkotaan dan
pedesaan, Ibu Kota
Kapanewon Jetis masuk
dalam Pusat Pelayanan
Kawasan

area Kapanewon;

~ Kondisi Geografis
yang berbukit-
bukit;

~ Pembangunan
Infrastruktur
belum terpadu dan
memadahi;

~ Sinergitas
perencanaan 3
(tiga) kalurahan
belum harmoni;

~ Pola pikir
masyarakat
menuju
perubahan , masih
lambat.

Anggaran dan
sarana prasarana
Kapanewon;

~ Peningkatan
jaringan internet
Diskominfo;

~ Musrenbang
berjenjang;

~ Fungsi
pembinaan dan
pengawasan
perencanaan serta
pengelolaan
keuangan
Kalurahan;

~ Program kegiatan
pemberdayaan dan
pendampingan
masyarakat.




Sistem Jaringan
Transportasi

Sistem Jaringan
Transportasi Darat

Jaringan jalan
lingkungan,

jaringan jalan
lokal sekunder

dan jaringan jalan
kolektor primer

Mendorong kelancaran dan
keselamatan mobilitas
masyarakat dalam semua
kegiatan terutama
peningkatan perekonomian.

Jaringan jalan lokal
sekunder Canden-
Patalan- Trimulyo
merupakan jalan
penghubung lintas
Provinsi, kecamatan dan

~ Kewenangan
pembangunan dan
pemeliharaan
bukan pada
Kapanewon;

~ Perubahan

~ Keterbukaan
akses dalam
pengajuan usulan,
pada forum
Musrenbang;

~ Pemanfaatan

Canden-Patalan- kabupaten yg prioritas anggaran CSR setempat;

Trimulyo merupakan jalan pembangunan; ~ Adanya fungsi
jaringan kolektor ~ Pengetahuan pembinaan dan
primer.Sumberagung- Kalurahan hal pengawasan
Canden merupakan pemetaan atas penyusunan
jalan alternativ ke jalur | wewenang perencanaan
utama wisata pemeliharaan dan pembangunan
parangtritis. pembangunan Kalurahan.

jalan rendah.
Sistem Jaringan Sistem Jaringan Memaksimalkan Mendorong pemberdayaan Pemanfaatan listrik ~ Keterbatasan ~ Keterbukaan

Sistem Energi

Energi listrik baku.

potensi sumber
daya alam di
Kapanewon Jetis

masyarakat disekitar
bendungan, aliran sungai dan
kawasan perumahan dalam
pemanfaatan energy listrik
terbarukan untuk penunjang
kesejahteraan hidup
masyarakat.

terbarukan di sekitar
kawasan sungai dan
kawasan perumahan
sebagai sumber energy
penerangan lingkungan

wewenang,
anggaran dan
sumber daya,;

~ Rendahnya
antusiasme
masyarakat
sebagai pelaku dan
pengguna.

akses dalam
pengajuan usulan,
pada forum
Musrenbang;

~ Program kegiatan
pemberdayaan dan
pendampingan
masyarakat.;

Sistem Jaringan
Telekomunikasi

Sistem Jaringan
Telekomunikasi
tidak merata

Peningkatan
jaringan
telekomunikasi di
seluruh wilayah
Kapanewon Jetis
sehingga dapat
mengakses
informasi dan
komunikasi
secara jelas,

Mendorong kelancaran proses
pelayanan berbasis smart
service, sebagai dukungan
pencapaian Bantul Kabupaten
Kreatif

Peningkatan jaringan
telekomunikasi
diarahkan pada
Kalurahan Trimulyo dan
kawasan yang berbukit
lainnya.

~ Keterbatasan
wewenang,
anggaran dan
sumber daya.

~ Keterbukaan
akses dalam
pengajuan usulan,
pada forum
Musrenbang;




Sistem Jaringan
Sumber Daya Air

~ Sistem Jaringan
Sumber Daya Air
belum merata dan
sumber air beum

Untuk memenuhi
kebutuhan air
minum dan irigasi
di seluruh wilayah

Melayani kebutuhan dasar
masyarakat, akan
ketersediaan air minum
maupun untuk irigasi.

~ Kalurahan Trimulyo
terdapat aliran sungai
opak sebagai aliran
utama untuk irigasi.

~ Keterbatasan
wewenang,
anggaran dan
sumber daya;

~ Keterbukaan
akses dalam
pengajuan usulan,
pada forum

termanfaatkan Kapanewon Jetis ~ Pemberdayaan Musrenbang;
maksimal; dan kreatifitas ~ Program
masyarakat pendampingan,
rendah, pemberdayaan
masyarakat secara
persuasif.
Sistem Drainase Sistem Drainase Mendukung Melayani kebutuhan sarana ~ Kalurahan canden ~ Keterbatasan ~ Keterbukaan
Perkotaan Belum Terpadu terciptanya prasarana drainase, sehingga | terdapat jaringan PDAM | wewenang, akses dalam

Sistem Drainase
Perkotaan sebagai
sarana
pendukung
kawasan siap
bangun serta
kawasan
pemukiman
perkotaan di
Kapanewon Jetis.

aliran air hujan di Kapanewon
Jetis yang berbukit-bukit
dapat tertampung dan
mengalir dengan lancar.

program KIMPRASWIL
DIY yang bisa
dikembangkan merata
disetiap wilayah.

anggaran dan
sumber daya.

pengajuan usulan,
pada forum
Musrenbang;

Sistem Penyediaan
Air Bersih

Sistem Jaringan
Penyediaan Air
Bersih belum
merata

Mendukung
terciptanya
Sistem
Penyediaan Air
Bersih sebagai
sarana
pendukung
kawasan siap
bangun,
lingkungan siap
bangun Bantul
Kota Mandiri
serta kawasan
pemukiman
perkotaan di
Kapanewon Jetis.

Melayani kebutuhan dan
ketersediaan air minum/air
bersih di seluruh wilayah
Kapanewon Jetis yang kondisi
air tanahnya berkapur besi.

~ Kalurahan Trimulyo,
Canden, Patalan dan
Sumberagung

~ Keterbatasan
wewenang,
anggaran dan
sumber daya.

~ Keterbukaan
akses dalam
pengajuan usulan,
pada forum
Musrenbang;




Sistem
Persampahan.

Sistem pengelolaan
sampah mandiri.

~ Pengelolaan
sampah dengan
prinsip
mengurangi,
memanfaatkan,
dan mendaur
ulang sampah
secara terpadu;
~ Mendukung
terciptanya sistem
pengelolaan
sampah secara
mandiri sebagai
sarana
pendukung
kawasan siap
bangun,
lingkungan siap
bangun Bantul
Kota Mandiri
serta kawasan
pemukiman
perkotaan di
Kapanewon Jetis.

~ Melayani terciptanya
lingkungan yang sehat, bersih
dan nyaman;

~ Meningkatkan kapasitas
BUMKal/perekonomian
masyarakat dengan pelayanan
pengelolaan sampah rumah
tangga dan daur ulang
sampah.

~ Kalurahan Trimulyo,
Canden, Patalan dan
Sumberagung

~ Keterbatasan
wewenang,
anggaran dan
sumber daya;

~ Persepsi
masyarakat
terhadap sampah
sebagai barang
yang tidak
berharga.

~ Keterbukaan
akses dalam
pengajuan usulan,
pada forum
Musrenbang;

~ Pendampingan
dan sosialisasi
pengelolaan
sampah menjadi
barang bernilai
ekonomi.




Sistem Pengelolaan
Air Limbah.

Sistem Pengelolaan
Air Limbah bersifat
mandiri

~ Mendukung
terciptanya sistem
pengelolaan air
limbah terpadu
sebagai sarana
pendukung
kawasan siap
bangun,
lingkungan siap
bangun Bantul
Kota Mandiri
serta kawasan
pemukiman
perkotaan
diKapanewon
Jetis ;

~ Melayani masyarakat
ketersediaan air tanah yang
bersih, tidak tercemar dari
bakteri maupun zat yang
berbahaya;

~ Melayanai kebutuhan
masyarakat dalam
pengelolaan IPAL rumah
tangga dan industri secara
terpadu;

~ Melayani kebutuhan
masyarakat akan kelestarian
lingkungan dalam
keberlanjutan kehidupan
yang akan datang. bebas dari
Meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam
pengusulan IPAL rumah
tangga dan industry dalam
Musrenbang Kapanewon.

~ Kalurahan Trimulyo,
Blawong sebagai
kawasan siap bangun
pemukiman

~ Keterbatasan
wewenang,
anggaran dan
sumber daya.

~ Keterbukaan
akses dalam
pengajuan usulan,
pada forum
Musrenbang;

Sistem Penerangan
Jalan

Sistem Penerangan
Jalan tidak
terpetakan

~ Mendukung
terciptanya sistem
Penerangan Jalan
terpetakan dan

~ Melayani masyarakat dalam
kebutuhan penerangan jalan
sebagai dukungan keamanan
dan keselamatan terhadap

~ Kalurahan Trimulyo,
Canden, Patalan dan
Sumberagung

~ Keterbatasan
wewenang,
anggaran dan
sumber daya.

~ Keterbukaan
akses dalam
pengajuan usulan,
pada forum

terpadu sebagai pengguna jalan; Musrenbang;

sarana ~ Memudahkan perencanaan

pendukung dan membagi kewenangan

kawasan siap dalam pengadaan serta

bangun, pemeliharaan instalasi

lingkungan siap penerangan jalan

bangun Bantul

Kota Mandiri

serta kawasan

pemukiman

perkotaan

diKapanewon

Jetis ;
Jalur Evakuasi Jalur Evakuasi ~ Mendukung ~ Mendukung kelancaran ~ Kalurahan Trimulyo, ~ Keterbatasan ~ Keterbukaan
Bencana Bencana belum terciptanya Jalur upaya penanggulangan dan Canden, Patalan dan wewenang, akses dalam

menyeluruh

Evakuasi Bencana
menyeluruh
sebagai sarana

penyelamatan masyarakat
terhadap ancaman bencana.

Sumberagung

anggaran dan
sumber daya.

pengajuan usulan,
pada forum
Musrenbang;




pendukung
kawasan siap
bangun,
lingkungan siap
bangun Bantul
Kota Mandiri
serta kawasan

pemukiman
perkotaan
diKapanewon
Jetis ;
Telaah Rencana Pola Ruang
Kawasan Lindung
Kabupaten Kawasan Suaka ~ Pemeliharaan ~ Melindungi benda cagar ~Rumah Joglo, ~ Keterbatasan ~ Keterbukaan
Alam, Pelestarian kawasan sebaran | budaya untuk menjaga Ngibikan,Sanden; wewenang, akses dalam

Alam, dan Cagar
Budaya

cagar budaya

kelestarian budaya
masyarakat.

Rumah bekas
kalurahan lama
Trimulyo; Sebaran
Benda Lumpang Klaras
Canden.

anggaran dan
sumber daya dalam
upaya menjaga
kelestarian benda
cagar budaya
dikawasan cagar
budaya

pengajuan usulan,
pada forum
Musrenbang;

Kawasan Rawan

~ Penanggulangan

~ Menekan dampak bencana

~ Bencana gempa bumi

~ Peristiwa gempa

~ Pemberdayaan

Bencana dampak bencana | gempa dan kekeringan di seluruh wilayah bumi tidak dapat Forum
gempa bumi dan terhadap masyarakat sekecil Kapanewon; diprediksi; Penanggulangan
kekeringan mungkin. ~ Bencana kekeringan ~ Lokasi Bencana tingkat
di Kalurahan Trimulyo, kekeringan Kalurahan;
Blawong (Sindet) ~ Mitigasi bencana
dan koordinasi
dengan instansi
terkait.
Kawasan Budidaya
Kabupaten
Kawasan ~ Pemanfaatan ~ Penetapan wilayah ~Jenis tambang ~ Keterbatasan ~ Keterbukaan
Peruntukan potensi sumber pertambangan untuk Kapanewon Jetis di wewenang, akses dalam
Pertambangan daya mineral dan | pemanfaatan peningkatan Trimulyo, Blawong anggaran dan pengajuan usulan,

energi
pertambangan.

kesejahteraan masyarakat.

Bantaran kali opak
berupa Batu kali dan
pasir

sumber daya.

pada forum
Musrenbang;




Kawasan
Peruntukan Industri

~ Menciptakan
kawasan indutri
khas kewilayahan

~ Menyediakan space
pengembangan produk
industri asli masyarakat
setempat

~ Kerajinan meubeler
Patalan, Sumberagung
dan Canden;

~ Kerajinan Batik Nitik

~ Keterbatasan
wewenang,
anggaran dan
sumber daya.

~ Keterbukaan
akses dalam
pengajuan usulan,
pada forum

Trimulyo; Musrenbang;
~ Jamu Gendong;
Canden, Kiringan
~ wedang Uwuh,
Trimulyo;
Kawasan ~ Meningkatkan ~ Peningkatan pengunjung ~ Watu Ngelak, ~ Keterbatasan ~ Keterbukaan
Peruntukan sarana prasarana | terhadap obyek wisata, akan Trimulyo, Puton,; wewenang, akses dalam
Pariwisata infrastruktur dan | meningkatkan kesejahteraan anggaran dan pengajuan usulan,
promosi obyek masyarakat sumber daya. pada forum
wisata Musrenbang;
Kawasan ~ Rencana ~ Melayani kebutuhan ~ Kalurahan Trimulyo, ~ Keterbatasan ~ Keterbukaan
Peruntukan kawasan masyarakat akan Blawong wewenang, akses dalam
Permukiman permukiman ketersediaan kawasan anggaran dan pengajuan usulan,
perkotaan pemukiman sumber daya. pada forum

Musrenbang;




3.4.2.Telaahan KLHS

Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH),
lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup. Telaahan terhadap KLHS
diperlukan untuk memastikan bahwa program dan kegiatan yang
direncanakan telah mengintegrasikan prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan. Namun demikian berdasarkan kajian KLHS terhadap isu
strategis pembangunan yang potensial menimbulkan dampak negatif terkait
dengan isu pembangunan berkelanjutan, semua program yang dilaksakan

Kapanewon tidak berdampak negatif.

3.5 Penentuan Isu-Isu Strategis

[su-isu strategis akan menentukan kinerja pembangunan dalam 5
tahun kedepan. Analisis Isu-isu strategis merupakan bagian penting dalam
penyusunan rencana pembangunan daerah untuk melengkapi tahapan-
tahapan yang telah dilakukan sebelumnya. Isu strategis kapanewon Jetis
dirumuskan dengan mempertimbangkan factor internal dan eksternal
termasuk permasalahan pelayanan, adapun isu strategis Kapanewon Jetis
dalam melaksanakan tugas dan fungsi yaitu:

1. Keterbatasan sarana prasarana, dan SDM sehingga layanan

publik masih perlu ditingkatkan
Belum optimalnya pelayanan publik di Kapanewon

Belum optimalnya penyelenggaraan pemerintahan Kapanewon

Belum optimalnya penanggulangan Covid 19

a & Db

Belum optimalnya kegiatan kebudayaan, UMKM serta
kelembagaan

6. Belum optimalnya pengembangan potensi Kapanewon Jetis
sebagai

kawasan daerah wisata



BAB 1IV.
TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan adalah suatu kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam
jangka waktu 5 tahun. Sedangkan sasaran adalah rumusan kondisi yang
menggambarkan tercapainya tujuan berupa hasil pembangunan
daerah/perangkat daerah yang diperoleh dari pencapaian outcome program
perangkat daerah. Rumusan tujuan dan sasaran merupakan dasar dalam
menyusun pilihan-pilihan strategi pembangunan dan sarana untuk
mengevaluasi pilihan tersebut. Selanjutnya, rumusan pernyataan tujuan dan

sasaran jangka menengah Kapanewon Jetis disajikan pada tabel berikut.



Tabel 4.1 Tujuan dan Sasaran Pelayanan Kapanewon Jetis

Kondisi - ¢
. awal arge
Inc!lkator Renstra Kondisi
. Tujuan .
Tujuan Sasaran dan (Tahun akhir
baseline/ Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun Renstra
Sasaran 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026
Tahun
2021)
Terwujudnya
penyelenggaraan Indeks
pemerintahan Kepuasan 88,03 | 88,10 | 88,40 | 88,80 | 89,10 | 89,50 89,50
yang berkinerja Masyarakat
tinggi dan (IKM)
akuntabel
Meningkatnya
kualitas IKM
pelayanan Kapanewon 90 90 91 92 93 94 94

administrasi pada
masyarakat




BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi merupakan rangkaian tahapan atau langkah-langkah yang
berisikan grand design perencanaan pembangunan dalam upaya untuk
mewujudkan tujuan dan sasaran misi pembangunan daerah yang telah
ditetapkan. Sedangkan arah kebijakan merupakan pedoman untuk
menentukan tahapan pembangunan selama 5 tahun guna mencapai sasaran
RPJMD secara bertahap. Strategi dan arah kebijakan untuk mewujudkan
tujuan dan sasaran perangkat daerah adalah sebagai berikut:

1. Faktor Internal
a. Kekuatan (Strengths)
1. Komitmen melayanai dan menjalankan tugas pokok fungsi

2. Kapanewon sebagai unsur penunjang Pemerintah Kabupaten
Bantul,

3. Memiliki Sumber Daya Manusia beragam kompetensi,
pengalaman dan pendidikan;

4. Ketersediaan anggaran, sarana prasarana dan sistem

informasi pembangunan yang terintegrasi;

S. Memiliki wewenang dalam penyelenggaraan pemerintahan
umum, pelayanan publik, fasilitasi dan pemberdayaan
masyaraka;

6. Tersedianya Sistem Operasional Prosedur (SOP) kegiatan
pelayanan dan regulasi tugas pokok dan fungsi Kapanewon;

7. Akses kewilayahan horisontal dan vertikal;

8. Berkedudukan sebagai koordnator wilayah;

9. Terdapat Forum Forkompinkap;

10. Kewenangan pembinaan dan pengawasan pengelolaan
keuangan dan pemerintahan Kalurahan.
b. Kelemahan (weakness)

1. Keterbatasan kapasitas, dan kapabilitas Sumber Daya

Manusia di Kapanewon;

2. Keterbatasan anggaran dan sarana prasarana,;



3.

Pelayanan kepada masyarakat belum optimal,

4. Keterbatasan akses hanya pada fasilitasi dan koordinasi;

5. Kondisi geografis wilayah yang berbukit.
2. Eksternal

a. Peluang (Opportunity)

1.

© ® N o o

10.

11.

12.
13.

14.

15.

16.

17.

18.

Pemantapan fungsi dan peranan pelayanan Ibu Kota
Kapanewon;

Kawasan industri/penyediaan sarana industri;

Kawasan siap bangun dan lingkungan siap bangun
pemukiman perkotaan;

Adanya industri kecil penghasi produk unggulan asli
setempat;

Terdapat Kawasan dan kelompok Pariwisata;

Kawasan Peruntukan Pertambangan;

Kawasan Peruntukan Hutan Rakyat;

Kawasan Lindung mata air, suaka alam dan cagar budaya;
Termasuk dalam Jalur Evakuasi Bencana;

Pembangunan sistem jaringan transportasi kolektor primer
dan penerangan jalan;

Pembangunan sistem drainase, pengelolaan sampah dan air
limbah;

Forum musrenbang berjenjang;

Adanya Dana Desa, Anggaran Dana Desa/Kalurahan dan
Dana Keistimewaan;

Terdapat unit instansi ditingkat kewilayahan;

Program pembangunan kewilayahan OPD;

Pembangunan Taman Budaya, UIN, Ikon DIY Goa Slarong
dan Bendung Kamijoro;

Adanya peluang usulan kebutuhan pegawai dan
diklat/bimtek dari BKPP selaku pengelola kepagawaian
kabupaten;

Adanya peluang usulan kebutuhan penambahan anggaran,

asset dan penghapusan oleh TAPD.



b. Ancaman (threat)

1.

© ® N o gk LD

11.
12.

Angka kemiskinan belum berkurang siknifikan;

Angka pengangguran bertambabh;

Masih terdapat anak putus sekolah;

Masih terdapat anak stunting;

Dampak Pandemi Covid-19;

Kesenjangan sosial ekonomi makin leber;

Alih fungsi lahan;

Kawasan rawan bencana kekeringan dan gempa bumi;
Dampak pembanguan terhadap kebersihan dan kelestarian

lingkungan;

. Ganguan trantibum akibat gesekan kepentingan dan

adaptasi budaya;
Pengurangan pegawai akibat pensiun/mutasi dari BKPP;
Penilaian Kinerja Kapanewon dengan disertai apresiasi dan

punishmen.

Identifikasi dengan metode SWOT menghasilkan faktor-faktor yang

bersifat kualitatif. Setelah mengetahui faktor-faktor pendorong dan

penghambat,

selanjutnya dilakukan penyusunan isu strategis dengan

mengoptimalkan faktor pendorong untuk mengatasi atau memperbaiki

penghambat sebagai berikut:



No

FAKTOR INTERNAL

No

Strength/ kekuatan:

No

Weakness/ kelemahan:

FAKTOR INTERNAL

FAKTOR EKSTERNAL

Komitmen melayani dan menjalankan
tugas pokok fungsi Kapanewon
sebagai unsur penunjang Pemerintah
Kabupaten Bantul

Keterbatasan kapasitas, dan kapabilitas Sumber
Daya Manusia di Kapanewon

Memiliki Sumber Daya Manusia
beragam kompetensi, pengalaman dan
pendidikan

Keterbatasan anggaran dan sarana prasarana

Ketersediaan anggaran, sarana
prasarana dan sistem informasi
pembangunan yang terintegrasi

Pelayanan kepada masyarakat belum optimal

Memiliki wewenang dalam
penyelenggaraan pemerintahan
umum, pelayanan publik, fasilitasi
dan pemberdayaan masyarakat

Keterbatasan akses hanya pada fasilitasi dan
koordinasi

Tersedianya SOP dan Regulasi tugas
fungsi Kapanewon

Kondisi geografis wilayah yang berbukit

Akses kewilayahan horisontal dan
vertikal

Berkedudukan sebagai koordnator
wiayah

Terdapat Forum Forkompinkap

Kewenangan pembinaan dan
pengawasan pengelolaan keuangan
dan pemerintahan Kaurahan




No

FAKTOR INTERNAL

Strength/ kekuatan:

No

Weakness/ kelemahan:

Opportunity/ peluang:

Strategi S-O

Strategi W-O

Pemantapan fungsi dan peranan
pelayanan Ibu Kota Kecamatan

Kawasan industri/penyediaan
sarana industri

Kawasan siap bangun dan
lingkungan siap bangun
pemukiman perkotaan

Adanya industri kecil penghasi
produk unggulan asli setempat

Pemberdayaan masyarakat desa dan
kelurahan sesuai potensi daerah.(S1-
9) - (0O1-16)

Penyelenggaraan pemerintahan dan
pelayanan publik yang berorientasi pada
kepuasan masyarakat. (W1-5 - O1-15)

Terdapat kawasan dan kelompok
Pariwisata

Kawasan Peruntukan
Pertambangan

Kawasan Peruntukan Hutan
Rakyat

Kawasan Lindung mata air ,
suaka alam dan cagar budaya

O |0 | NSO ]|u | »

Ternasuk dalam Jalur Evakuasi
Bencana

Pembangunan sistem jaringan
transportasi kolektor primer dan
penerangan jalan

Penyelenggaraan urusan penunjang
pemerintahan Kapanewon sesuai
analisa kebutuhan pegawai,
anggaran dan saranaprasarana. (S1-
6) - (017-18)

Memanfaatkan akses koordinasi dan fasilitasi
dalam mewujudkan sinergitas pembangunan
kewilayahan.(W1-5 - 012-18)

11

Pembangunan sistem drainase,
pengelolaan sampah dan air
limbah

12

Forum musrenbang berjenjang

13

Adanya Dana Desa,Anggaran
Dana Desa/Kalurahan dan Dana
Keistimewaan




No

FAKTOR INTERNAL

Strength/ kekuatan:

No

Weakness/ kelemahan:

14

Terdapat Unit instansi ditingkat
kewilayahan

15

Program Pembangunan
Kewilayahan OPD

16

Pembangunan Taman Budaya,
UIN, Ikon DIY Goa Slarong dan
Bendung Kamijoro

17

Adanya peluang usulan
kebutuhan pegawai dan
diklat/bimtek dari BKPP selaku
pengelola kepagawaian
kabupaten

18

Adanya peluang usulan
kebutuhan penambahan
anggaran, asset dan

penghapusan oleh BKAD

Threat/ancaman:

Strategi S-T

Srategi W-T

Angka kemiskinan belum
berkurang siknifikan

Angka pengangguran bertambah

Masih terdapat anak putus
sekolah

Masih terdapat anak stunting

Penyelenggaraan koordinasi
kewilayahan dalam upaya
terciptanya ketentraman dan
ketertiban wilayah.(S6-9)-(T1-10)

Penyelenggaraan peningkatan kelembagaan
dan ketatalaksanaan pegawai yang
berintegritas dan profesional.(W 1-5)-(T10-11)

Dampak Pandemi Covid-19

Kesenjangan sosial ekonomi
makin leber

N O oA W I -

Alih fungsi lahan

Penyelenggaraan stabilitas urusan
pemerintahan Umum . (S1-5)-(T1-10)

Memanfaatkan sistim informasi dan teknologi
dalam kreatifitas peningkatan kinerja
Organisasi Perangkat Daerah.(W1-5)-(T1-12)




No FAKTOR INTERNAL No Strength/ kekuatan: No Weakness/ kelemahan:
8 Kawasan rawan bencana
kekeringan dan gempa bumi
Dampak pembanguan terhadap
O | kebersihan dan kelestarian
lingkungan
Ganguan trantibum akibat
10 | gesekan kepentingan dan
adaptasi budaya
11 Pengurangan pegawai akibat
pensiun/mutasi dari BKPP
Penilaian Kinerja Kapanewon
12 | dengan disertai apresiasi dan

punishmen.




Hasil analisis SWOT di atas menghasilkan asumsi-asumsi sebagai dasar
dalam menyusun perencanaan strategis Kapanewon Jetis. Berdasarkan
asumsi-asumsi tersebut, dengan menggunakan keselarasan visi dan misi,
tujuan, sasaran dan program Bupati Kabupatebn Bantul terpilihi, maka

dihasilkan pilihan strategis (strategic choices), sebagai berikut:

1. Pemberdayaan masyarakat dan kalurahan sesuai potensi daerah.
Penetapan wilayah Kapanewon Jetis dalam Rencana Tata Ruang
dan Wilayah (RTRW) sebagai kawasan industri/penyediaan sarana
industri, kawasan wisata, kawasan pertambangan, kawasan hutan
rakyat, kawasan lindung mata air,suaka alam dan cagar budaya serta
kawasan siap bangun dan lingkungan siap bangun pemukiman
perkotaan, didukung dengan rencana pembangunan sarana pendukung
berupa jalan kolektor primer beserta penerangannya, jalur evakuasi
bencana dan sistem drainase, pengelolaan sampah dan air limbah.
memerlukan peranserta masyarakat sebagai pelaku dan pengguna yang
terdampak langsung dari kebijakan yang telah ditetapkan. Kalurahan
sebagai lembaga pemerintahan yang paling dekat dengan masyarakat,
diharapkan dapat mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk
mendukung dan menyelaraskan arah pembangunan Kalurahan sesuai

kebijakan tersebut.

2. Penyelenggaraan urusan penunjang pemerintahan Kapanewon
sesuai analisa kebutuhan pegawai, anggaran dan saranaprasarana.
Kapanewon Jetis berkedudukan sebagai perangkat daerah yang
dibentuk dalam rangka meningkatkan koordinasi penyelenggaraan
pemerintahan kewilayahan Kapanewon, melaksanakan tugas pelayanan
publik dan pemberdayaan masyarakat. Dengan kedudukan tersebut,
Kapanewon mempunyai tugas dalam menyelenggarakan pemerintahan
umum, pelayanan publik, pemberdayaan masyarakat Kalurahan dan
koordinasi, monitoring serta evaluasi perencanaan dan pengendalian
urusan Keistimewaan di Kalurahan. Untuk dapat melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya, Kapanewon membutuhkan anggaran,

saranaprasarana serta pegawai sesuai dengan kualifikasi pendidikan dan



jumlah analisa jabatan, dalam menunjang pelaksanaan proses bisnis

Kapanewon serta mendukung terciptanya Bantul Kabupaten Kreatif dan

Layak Anak.

3. Penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik yang
berorientasi pada kepuasan masyarakat.

Kapanewon Jetis sebagai penyelenggara pemerintahan umum
kewilayahan, dituntut untuk dapat memaksimalkan sumber daya yang
dimiliki, dalam mengoptimalkan peluang menjadi kreatifitas dan inovasi
pelayanan publik yang berorientasi pada kepuasan masyarakat,

diberbagai keterbatasan dan hambatan yang dihadapi.

4. Memanfaatkan akses koordinasi dan fasilitasi dalam mewujudkan
sinergitas pembangunan kewilayahan
Kapanewon Jetis dalam upaya melaksanakan pembangunan
kewilayahan, memaksimalkan fungsi akses, dengan fasilitasi dan
koordinasi baik secara horisontal maupun verrikal, semua stakeholders
bersama-sama bersinergi untuk dapat saling mendukung dengan
memaksimalkan  perananan masing-masing institusi, sehingga

pembangunan kewilayahan dapat harmonis dalam mengatasi hambatan.

5. Penyelenggaraan koordinasi kewilayahan dalam upaya terciptanya
ketentraman dan ketertiban wilayah
Kapanewon Jetis berdasarkan tugas pokok dan fungsinya,
diharapkan dapat mengkondisikan wilayah, dengan mengkoordinasikan
stakeholders, institusi vertikal dan horisontal, dalam upaya pencegahan
maupun penanganan potensi ancaman yang mengganggu ketentraman

dan ketertiban wilayah Kapanewon.

6. Penyelenggaraan stabilitas urusan pemerintahan Umum.
Kapanewon Jetis merupakan salah satu unsur dari bagian
Pemerintah Kabupaten Bantul yang bertugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan umum kewilayahan Kapanewon. Kapanewon Jetis dalam
menjalankan urusan pemerintahan umum kewilayahan, harus

mempunyai komitmen untuk dapat mempergunakan semua sumberdaya



yang dimiliki secara efektif, dalam menjawab semua ancaman yang

berpotensi mengganggu stabilitas pemerintahan umum.

7. Penyelenggaraan peningkatan kelembagaan dan ketatalaksanaan
pegawai yang berintegritas dan profesional.

Dengan keterbatasan yang dimiliki, Kapanewon Jetis harus
dapat memaksimalkan sumberdaya yang ada, dalam upaya peningkatan
kelembagaan dan ketatalaksanaan pegawai, sehingga tercipta pegawai
yang berintegritas serta profesional dalam menjawab segala tantangan

dan ancaman penyelenggaraan pemerintahan.

8. Memanfaatkan sistim informasi dan teknologi dalam kreatifitas
peningkatan kinerja Organisasi Perangkat Daerah.

Dengan keterbatasan yang dimiliki, Kapanewon Jetis harus
dapat meningkatkan kinerja organisasi perangkat daerah, melalui
pemanfaatan secara maksimal sistem informasi dan teknologi, dalam
menciptakan kreatifitas dan inovasi sebagai solusi hambatan serta

ancaman yang dihadapi.



Tabel 5. 1 Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan

Uraian Visi

Keterangan Terwujudnya Masyarakat Kabupaten
Bantul yang harmonist, sejahtera dan berkeadilan

Visi :
. berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam bingkai
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang ber-
Bhinneka Tunggal Ika.
Penguatan reformasi birokrasi menuju pemerintahan
Misil: yang efektif, efisien, bersih, akuntabel dan
menghadirkan pelayanan publik prima
Tujuan Sasaran Strategi ArahKebijakan
Peningkatan
. sarana prasarana
Komitmen
. kelembagaan dan
melayani dan
. ketatalaksanaan
menjalankan .
tugas pokok ASN, penunjang
. kreatifitas kinerja
fungsi
pelayanan,
Kapanewon .
; berbasis
sebagai unsur
. kepuasan
penunjang masyarakat
Terwujudnya Meningkatnya | Pemerintah denoan
penyelenggaraan | kualitas Kabupaten g
) perencanaan
pemerintahan pelayanan Bantul .
. . . serta evaluasi
yang berkinerja administrasi ) .
tinggi dan ada intensif.
&8 p Memiliki Peningkatan
akuntabel masyarakat : .
wewenang koordinasi dan
dalam fasilitasi
penyelenggaraan | stakeholders
pemerintahan secara intensif,
umum, dalam
pelayanan pemerintahan
publik, fasilitasi | dan
dan pembangunan
pemberdayaan yang stabil serta
masyarakat harmonis




BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Tahap penyusunan program dan kegiatan perangkat daerah serta
pendanaannya merupakan langkah teknokratis dalam menerjemahkan
berbagai analisis dan metodologi perumusan sebelumnya ke dalam bentuk
program/kegiatan. Rencana program dan kegiatan disertai pendanaan

indikator Kapanewon Jetis disajikan pada tabel berikut:



Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN | SASAR | KOD | BGIATAR iar‘s; 2% | (Keterang | Tahun | Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 Kondisi Alhir
KEGIATAN (outcome) an) 2021 Pagu Pagn Pagn Paga Pagn Paga
daTOIijgggan Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Terwuju
dnya Kap.
Penyele IKM 88.03 88.1 88.4 88.8 89.1 89.5 89.5 Jetis
nggaraa
n . Menin
Pemerin gkatny
tahan a
yang kualita
berkiner | g
jaTinggi | pelaya
dan nan
Akuntab | admini IKM 92,45 | 90 91 92 93 94 94
el strasi Kapanewon
pada
masya
rakat
di
Kapan
ewon
PROGRAM Sasaran
PENYELENG Program :
GARAAN Meningkatny
KEISTIMEWA | a
04.0 AN penyelenggar
1 6 4 YOGYAKARTA | aan urusan
’ URUSAN Keistimewaa
KELEMBAGA | nyang
AN DAN berkualitas
KETATALAKS | di
ANAAN Kapanewon




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN | SASAR | KOD | BGIATAR . (Ke;er;amg Tabun | Tahun2022 | Tahun2023 | Tahun2024 | Tahun 205 Tahun 2026 Kondisi Alhir
KEGIATAN 4 (ouécorpe) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
aToufglfgan Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Persentase Dokumen
Perencanaan | perencan
dan aan dan
Pengendalian | pengenda
Urusan lian yang
Keistimewaa | disusun
n yang sesuai
Berkualitas dengan iiwat
tatakala .
100 116,0 116,0 | 100 116,0 100 509,4 | Praja
target n/a 100 45,30 | perse | 40,00 | 100 40,00 | Perse | 40,00 | 100 116,04 | poce | 60,00 | dan | X@P:
waktu Persen | 0,000 Persen Persen 0,000 Jetis
dibagi n 0 0 n 0 n 0 Jawat
dengan gn .
seluruh osial
dokumen
perencan
aan dan
pengenda
lian dikali
100 %
Sasaran
Kegiatan :
Perencanaan Terwujudnya
04.0 dan Perencanaan
1 O 4 pengendalian | dan
5' 0 6. pelaksanaan Pengendalian
’ kegiatan Keistimewaa
keistimewaan | n Urusan
Keistimewaa

n




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

TUJUAN

SASAR
AN

KOD

PROGRAM/K
EGIATAN
DAN SUB
KEGIATAN

Indikator
Kinerja
Tujuan,
Sasaran,
Program
(outcome)
dan Kegiatan
(output)

Formula
(Keterang
an)

Kinerja
Tahun
2021

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

Tahun 2022

Tahun 2023

Tahun 2024

Tahun 2025

Tahun 2026

Kondisi Akhir
Periode

Pagu

Target
& (Rp)

Pagu

Target
& (rRp)

Pagu

Target
& (Rp)

Pagu

Target
& (Rp)

Target

Pagu
(Rp)

Pagu

Target
& ®p)

Penan

ggung
jawab

Lokasi

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8) (9)

(10) (11)

(12) (13)

(14) (15)

(

16) (17)

(18) (19)

(20)

(21)

Persentase
perencanaan
dan
pengendalian
urusan
keistimewaa
n yang
berkualitas

Capaian
kinerja
dari sub
kegiatan
dibagi
target
kinerja
sub
kegiatan
dikalikan
100%

n/a

100
Persen

45,30
0,000

100

Perse 66,04

0,000

100
Persen

66,04
0,000

100

Perse 66,04

0,000

100
Persen

66,040
,000

100
Perse

309,4
60,00

Jawat
an
Praja

Kap.
Jetis

04.0
1.2.0
6.01

Penyusunan
rencana
program dan
kegiatan
keistimewaan

Dokumen
Rencana
Program dan
Kegiatan
Keistimewaa
n tingkat
Kecamatan

3
dokumen

n/a

dokum
en

Dokumen
laporan
pengendalian
dan evaluasi
Dana
Keistimewaa
bn
pertriwulan

dokumen

45,30
0,000

dokum
en

doku
men

45,30
0,000

doku
men

Jawat
an
Praja

Kap.
Jetis

Kap.
Jetis

04.1.
04.5.
06.0

Penyusunan
Rencana
Program dan
kegiatan
Keistimewaan

Jumlah
Program dan
Kegiatan
Keistimewaa
n yang
disusun

66,04

doku 0,000

men

66,04

dokum 0,000

en

66,04

doku 0,000

men

dokum

en

66,040
,000

8 264,1
doku 60,00
men 0

04.0
1.04.
5.02

Peningkatan
Budaya
Pemerintahan

Sasaran
Kegiatan
‘Terwujudny
a
Implementasi
Budaya




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

TUJUAN

SASAR
AN

KOD

PROGRAM/K
EGIATAN
DAN SUB
KEGIATAN

Indikator
Kinerja
Tujuan,
Sasaran,
Program
(outcome)
dan Kegiatan
(output)

Formula
(Keterang
an)

Kinerja
Tahun
2021

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

Tahun 2022

Tahun 2023

Tahun 2024

Tahun 2025

Tahun 2026

Kondisi Akhir
Periode

Pagu

Target
& (Rp)

Pagu

Target
& (rRp)

Pagu

Target
& (Rp)

Pagu

Target
& (Rp)

Pagu

Target
& (Rp)

Pagu

Target
& ®p)

Penan

ggung
jawab

Lokasi

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8) (9)

(10) (11)

(12) (13)

(14) (15)

(16) (17)

(18) (19)

(20)

(21)

Pemerintaha
n SATRIYA

Tingkat
Penerapan
Budaya
perintahan
SATRIYA
pada ASN di
Kabupaten
Bantul

Capaian
kinerja
dari sub
kegiatan
dibagi
target
kinerja
sub
kegiatan
dikalikan
100%

n/a

82

perse | 50,00

0,000

83 50,00
persen | 0,000

84

perse | 50,00

0,000

85 50,000
persen ,000

85 200,0
perse 00,00

Jawat
an
Sosial

Kap.
Jetis

4.01.
04.2.
01

Implementasi
Budaya
Pemerintahan
SATRIYA di
Kab.Bantul

Dokumen
rencana aksi
tahunan
budaya
pemerintaha
n SATRIYA

doku
men

50,00

Internalisasi
budaya
pemerintaha
n satriya di
Kapanewon
Bantul

0,000

75
orang

dokum
en

50,00

0,000

75
orang

doku
men

50,00

0,000

75
orang

dokum
en

50,000

,000

75
orang

doku
men
200,0

00,00

300
orang

Jawat
an
Sosial

Kap
Bantu

4.01.
04.5.
02.0

Implementasi
Budaya
Pemerintahan
Kabupaten/K
ota

Jumlah
Dokumen
Hasil
Implementasi
Budaya
Pemerintaha
n
Kabupaten/
Kota

n/a

50,00

doku 0,000

men

50,00

dokum 0,000

en

50,00

doku 0,000

men

50,000

dokum 1000

en

4 200,0
doku 00,00
men 0




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN | SASAR | KOD | BGIATAR Sasaran, | (Keterang | Tahun | Tahun2022 | Tahun2023 | Tahun2024 | Tahun 2025 Tahun 2026 Kondisi Akhir
rogram Periode
an) 2021
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
daTOIijgggan Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Sasaran
Program :
Terselenggar
anya
Pemerintaha
n Kabupaten
/ Kota
PROGRAM
PENUNJANG Subb
S URUSAN ag
o1 | PEMERINTAH Progr
AN DAERAH ) o am
KABUPATEN/ gﬁpalal‘; }I{llal Hasil Keua
KOTA untabilitas s ngan,
. penilaian 2,860 3,017, 3,291 3,585 4,276, 17,03
fnerja AKIPolen | 50 |80 | 739" |8l |ugog’ |81 | 137, |82 ) 7s0, |82 - l304ga |82 | 1205, | SUPb | Kap.
nstansi MenPAN angka angka | 7 - angka | ,, angka 340 angka | g5 angka 5 angka | 7o g
Pemerintah RB Umu
(AKIP) m
Dan
Kepeg
awaia
n
Perencanaan sasaran
dan Kegiatan :
xX.xX. | Penganggaran | Tersusunnya
01.2. | , dan Evaluasi | Dokumen
01 Kinerja Perencanaan
Perangkat Perangkat
Daerah Daerah




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, . . jawab
Formula Kinerja P -
TUJUAN S‘;SI\?R KED gﬁ;ﬁgﬁg iar‘s; 2% | (Keterang | Tahun | Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 KO‘;‘iﬁ;g‘ghlr
KEGIATAN (outcome) an) 2021 Pags Pag Pag Pagn Pag Pagn
dan Kegiatan Target Target Target Target Target Target
(outont) ) | ®p) | TET) ) | ®p) | ®e)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Hasil
penjumla
han dari
capaian
Capaian kinerja Subb
Kinerja indikator ag
perencanaan | PSP | 79 100 | 7225 | 19 | 3200 | 100 57,00 | 190 | 94,00 | 100 171,84 | 190 1 3920 | progr | Kap.
dan evaluasi dil:%agi angka Persen | ,000 n 0,000 | Persen | 0,000 n 0,000 | Persen 9,000 n 0 ’ am Jetis
porengiat | fumian e
indikator g
sub
kegiatan
dikali
100%
Subb
701, Penyusunan ag
01.2. ?:ri‘;g;erf‘aan Dokumen gokume Sokum 2,125 goku 4,000, gokum 6,000 Eoku 8,000 1830kum 10,000 goku 2,125, | Progr | Kap.
01.0 Perencanaan ,000 000 ,000 ,000 ,000 000 am Jetis
Perangkat n en men en men en men
1 Daerah Keua
ngan
XXX Penyusunan Jumlah
01.2. Dokumen Dokumen 7 7 20,00 7 40,00 7 80,000 28 150,0
Perencanaan Perencanaan Doku 10,00 Dokum Doku Dokum Doku 00,00
01.0 0,000 0,000 ,000
1 Perangkat Perangkat men 0,000 en men en men 0
Daerah Daerah
Koordinasi
dan Dokumen 4 5 6 7 8 4
Pen hasil dokum Doku Dokum Doku Dokum doku Subb
yusunan .
7.01. Laporan Evaluasi 7 en men en men en men ag
01.2. Capaian dokume 5,100 6,000, 9,000 12,00 20,000 5,100, | Progr | Kap.
01.0 X p R ,000 000 ,000 0,000 ,000 000 am Jetis
6 Klngrja dan Dokumen n 10 10 10 10 10 10 Keua
Ikhtl.sar ) Keuangan dokum doku dokum doku dokum doku ngan
Realisasi g en men en men en men
Kinerja SKPD
XXX E,r?:rljzm iz;r;(l)lraal’ll'l 15apora 12,00 15apora 22,00 lsapora 34,00 | 5 61,849 12a(;)0ra 41}390’2
01.2. . 0,000 0,000 0,000 | laporan | ,000 ’
Evaluasi n n n n 0




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
SASAR | KOD EGIATAN Sasaran, Kondisi Akhir
TUJUAN AN E DAN SUB Program (Keterang | Tahun Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 Periode
an) 2021
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
dan Kegiatan Target Target Target Target Target Target
s & (Rp) & (Rp) &1 Rp) & Rp) & (Rp) & (Rp)
(output)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
01.0 Perangkat Kinerja
7 Daerah Perangkat
Daerah
Adminitrasi Sasaran
Keuangan Kegiatan :
Perangkat Tersusunnya
Daerah Dokumen
Administrasi
Keuangan
Kapanewon
Capaian Hasil
Kinerja penjumla
pengadminis han dari
trasian capaian
01.2 keuangan kinerja
.02 vang siner] Subb
perangkat indikator ag
Daerah per sub 2,316 | 100 2,357, 2,399 | 100 2,441 2,562, 100 12,07
kegiatan | 190 | 199 | 270, | Perse | 8643 | 100 | 608, |Perse |,839, |90 = |634,34 |Perse | 8216, | L08F | Kap
dibagi p 242 n 42 342 n 342 2 n 610
X Keua
jumlah nean
indikator g
sub
kegiatan
dikali
100%
gzr.ril%?fran 1,481 4 1,481,
07.0 Penyediaan Tan'an an 14 kali 14 kali | ,579, Kkali 579,9
1.01. | Gaji dan ASNJ g 900 00
202. Tunjangan
01 ASN Pembayaran 789,3 12 789,3
12 kali 12 kali | 30,34 . 30,34
TPP kali
2 2
Jumlah
)(;1)0; gea?iyfliian z:gfr?ri{alg cl)rgang 2,278, | 18 2,300 irsang 2,318 | 18 2,339, Zfang 9,236,
) . " 614,3 orang/ ,358, ,339, orang/ 134,34 446,3
02.0 Tunjangan GaJl.dan /bula 42 bulan 349 /bula 349 bulan 9 /bula 68
1 ASN Tunjangan n n n
ASN




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan n, Lokasi
] g ] g ggung
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN | SASAR | KOD | EGIATAR Sasaran, | (koterang | Tahun | Tahun2022 | Tahun2023 | Tahun2024 | Tahun 2025 Tahun 2026 Kondisi Akhir
AN E DAN SUB Program Periode
an) 2021
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
dan Kegiatan Target Target Target Target Target Target
s &1 (Rp) & ®rp) & ®p) & ®p) & (Rp) &1 (Rp)
(output)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Honorarium Subb
07.0 Penyed1aan . pengelola 108 100 ag
1.01. | administrasi 100 Progr Kap.
keuangan, orang/ Perse -
202. | pelaksanakan Persen am Jetis
BMD dan bulan n
01 tugas ASN . Keua
Kepegawaian ngan
Honor
12 12
Bendahara bulan bulan
Pengeluaran
Honor
12 12
Pembantu bulan bulan
PPK
Honor 12 12
Pengguna bulan bulan
Anggaran
Honor 12 45,36 12 45,36
Pengurus bulan | 0,000 bulan | 0,000 | Subb
Barang ag
Honor 12 12 Progr | Kap.
Pengurus bulan bulan am Jetis
Gaji Keua
Honor ngan
Petugas 12 12
Penyimpan bulan bulan
Barang
12 12
Honor PPK bulan bulan
12 12
Honor PPTK bulan bulan
Honor
Pembantu 12 12
Bendahara bulan bulan
Pengeluaran
xax. | Penyediaan | Jumlah 12 12 12 1150 | 12 48 500,0
01.2 | Administrasi | Dokumen doku | 7290 | qokum | 2399 | doku | 00,00 | dokum | 21399 | doku | 00,00
02.0 | Pelaksanaan | Hasil 0,000 0,000 o 0,000 o
1 Tugas ASN Penyediaan men en men en men




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN S‘;SI\‘;\R KED ggﬁgﬁg iar‘s; an, (Ke;er;amg T;él;ln Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 KO‘;‘iﬁLg‘ghlr
KEGIATAN da(l(slulzzzlizi;n Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(outpat) &1 Rp) & (Rp) | ®p) £ ®p) g (Rp) & ®p)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Administrasi
Pelaksanaan
Tugas ASN
Koordinasi Jumlah
dan Laporan
x.xx. | Penyusunan Keuangan
01.2 Laporan Bulanan/Tri 12a2 ora 42500 12a2 ora 4250 12a2 ora 8500 22 85000 18a8 ora 50000
02.0 | Keuangan wulanan/Se n b 00 n b 000 n p 000 laporan | 00 n p 0000
7 Bulanan/Triw | mesteran
ulanan/Seme | SKPD
steran SKPD
Sasaran
Kegiatan :
Tersusunnya
Dokumen
Administrasi Admlnlstr?\51
XXX | o ooawaian Kepegawaian
01.2. peg Kapanewon
Perangkat -
05 | Daerah Capaian
inerja
perencanaan n/a o o9 | 50000 | 100 5000 | p0° | 1000 | 100 10000 | p0° | 21,00
dan evaluasi 00 Persen 000 000 Persen 000 0,000
perangkat n n n
daerah
Jumlah
XXX Monitoring Dokumen
"~ | Evaluasi dan Monitoring, 4 4 4 4 16
8 ég Pgnila}ian Eva@ua}si dan Doku (5)60098’ Dokum 750’880 Doku ’16880 Dokum ’10068900 Doku (2)710’88
5 Klnerja. Pgmla}lan men 0 en 00 men 00 en 0 men 00
Pegawai Kinerja
Pegawai




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN SASAR | KOD EGIATAN Sasaran, (Keterang Tahun Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 Kondls.l Akhir
AN E DAN SUB Program Periode
an) 2021
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
dan Kegiatan Target Target Target Target Target Target
. & ®p) & Rp) & ®p) & Rp) & (Rp) & Rp)
(output)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Sasaran
Kegiatan :
Tersusunnya
Dokumen
Administrasi
Umum
Kapanewon
Capaian Hasil
Kinerja penjumla
Administrasi Pengelolaan han dari
XXX Umum Administrasi | capaian
01.2. Apau: Subb
06 Perangkat Umum kinerja ag
Daerah indikator Umu
per sub 145,0 | 100 182,8 250,6 | 100 280,4 100 1,258,
kegiatan | OO 100 1 6814 | Perse | 00,22 | 100 96,50 | Perse | 00,00 | 199 399,50 | perse | 404,8 | ™ Kap.
oo angka Persen Persen Persen 0,000 dan Jetis
dibagi 4 n 5 0 n 0 n 69 K
: epeg
jumlah awaia
indikator n
sub
kegiatan
dikali
100%
Subb
. ag
701, 1P{’enyedlaan Kombonen Umu
01.2 h;’i“rii‘;nirr‘lera Intatoss 12 10 5,000 10 5,000, | m Kap.
06.0 P o bulan jenis ,000 jenis 000 dan Jetis
nganbanguna | listrik
1 Kepeg
n kantor -
awaia
n
Penyediaan Jumlah
Komponen Paket
X.XX. | Instalasi Komponen
01.2 | Listrik/Pener | Instalasi 4 15,00 4 paket 18,00 | 4 24,00 4 paket 27,500 | 16 84,50
06.0 angan Llstrlk/Pener paket 0,000 0,000 paket 0,000 ,OOO paket 0,000
1 Bangunan angan
Kantor Bangunan




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN | SASAR | KOD | BGIATAR Sasaran, | (Keterang | Tahun | Tahun2022 | Tahun2023 | Tahun2024 | Tahun 2025 Tahun 2026 Kondisi Akhir
rogram an) 2021 Periode
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
dan Kegiatan Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp)
(output)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Kantor yang
Disediakan
Subb
ag
7.01. | Penyediaan Umu
01.2. | Peralatan dan ATK 15 jenis 13 22,35 13 22,35 m Kap.
06.0 | perlengkapan jenis 2,144 jenis 2,144 | dan Jetis
2 kantor Kepeg
awaia
n
Penyediaan Jumlah
Peralatan dan | Paket
x.xx. | Perlengkapan | Peralatan 180.1
01.2. | Kantor dan 4 28,00 4 paket 40,00 | 4 45,00 4 paket 67,100 | 16 00 2’2
06.0 Perlengkapa paket | 0,225 p 0,000 | paket | 0,000 p ,000 paket | o’
2 n Kantor
yang
Disediakan
Subb
ag
gioé' Penyediaan Bahan dan 18 5,000 18 5,000 imu Kap
" | peralatan peralatan 10 jenis | . . ¢ o ’ ’ L
06.0 . jenis ,000 jenis 000 dan Jetis
rumah tangga | kebersihan
3 Kepeg
awaia
n
Penyediaan Jumlah
x.xx. | Peralatan Paket
01.2. | Rumah Peralatan 4 15,00 20,00 | 4 25,00 | , . |40000 |16 | 9%
06.0 | Tangga Rumah paket | 0,000 | ¥PEKE | 5000 | paket | 0,000 | *PaKet | noo paket | 90:00
3 Tangga yang 0
Disediakan
7.01. | Penyediaan Barakng 4 jenis 4 jenis 4 . Subb
01.2. | barang cetakan 16,01 Jems 16,01 %g Kap.
06.0 | cetakandan | B 30000 | 30000 | 0,000 3000 | 0,000 mmu Jetis
5 penggandaan enggandaan lembar lembar 0 dan




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN | SASAR | KOD | BGIATAR Prooiom | (Keterang | Tahun | Tahun2022 | Tahun2023 | Tahun2024 | Tahun 2025 Tahun 2026 | KOndisi Akhir
an) 2021
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
daTOIijgggan Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
lemba Kepeg
r awaia
n
Penyediaan Jumlah
X.XX. | Barang Paket Barang 102.0
01.2. | Cetakan dan Cetakan dan 4 15,00 4 paket 20,00 | 4 22,00 4 paket 45,000 16 00 60
06.0 Penggandaan Penggandaan paket | 0,000 p 0,000 | paket | 0,000 p ,000 paket 0 ’
5 yang
Disediakan
Bahan Subb
Penyediaan bacaan ag
7.01. | bahan bacaan | langganan Umu
01.2. | dan surat kabar 3 ieni 1 ieni 3,600 1 3,600, | m Kap.
06.0 | peraturan jenis jenis ,000 jenis 000 dan Jetis
6 perundang- Kepeg
undangan awaia
n
Penyediaan Jumlah
Bahan Dokumen
XXX Bacaan dan | Bahan
5 | Peraturan Bacaan dan 2 2 2 2 8
8 é(2) Perundang- Peraturan doku 360000’ dokum 760’880 doku ,86880 dokum ,1026800 doku 8,%88
6 undangan Perundang- men en men en men
Undangan
yang
Disediakan
Penyelenggara Laporan 22 40 40 Subb
an raPat . hasil rapat dokume | dokum doku ag
koordinasi n en men
oo, | dan Perjalanan 91,34 00 |o1ae |m |k
" | konsultasi dinas dalam 340 op 300 op : : m ap-
06.0 SKPD daerah 6,000 op 6,000 dan Jetis
9 - Kepeg
Perjalanan awaia
dinas luar 0 op Sop S op n
daerah




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
SASAR | KOD EGIATAN Sasaran, Kondisi Akhir
TUJUAN AN E DAN SUB Program (Keterang | Tahun Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 Periode
KEGIATAN (outcome) an) 2021
- Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
dan Kegiatan Target Target Target Target Target Target
s &1 (Rp) & ®rp) & ®p) & ®p) & (Rp) &1 (Rp)
(output)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Penyelenggara | Jumlah
an Rapat Laporan
x.xx. | Koordinasi Penyelenggar 350 | 100,5 | 355 141,3 | 360 | 150,0 1430 | 591,8
01.2. | dan aan  Rapat lapora | 00,00 | lapora | 96,50 | lapora | 00,00 | 26 200,00 | 4. Jora | 96,50
06.0 | Konsultasi Koordinasi n 0 ’ n 0 ’ n 0 ’ laporan | 0,000 n 0 ’
9 SKPD dan
Konsultasi
SKPD
Jumlah
x.xx. | Penatausahaa | Dokumen 0 1 1 1 1 1 1
01.2. | n Arsip Penatausaha 17000 3,500, 3,500 4,000 5,500, 18,20
06.1 | Duinamis an Arsip i"kume Sgk“m 00 ﬂ;’:ﬁl 000 Sgk“m ,000 gf;u ,000 gflkum 000 ifeli‘ 0,000
0 pada SKPD Dinamis
pada SKPD
Jumlah
Dukungan dokumen
Pelaksanaan dukungan
X.Xx. | Sistem Pelaksanaan 1 1 1 1 1
01.2. | Pemerintahan | Sistem n/a doku 1,800, dokum 1,800 doku 2,400 dokum 2,400, doku 8,400,
06.1 Berbasis Pemerintaha men 000 en ,000 men ,000 en 000 men 000
1 Elektronik n Berbasis
(SPBE) pada Elektronik
SKPD (SPBE) pada
SKPD
Pengadaan ;asa}ran .
o egiatan :
x.xx. | Barang Milik Terpenuhin
01.2. | Daerah P y
07 penunjang a Sarana
Prasarana
urusan
Perkantoran




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
SASAR | KOD EGIATAN Sasaran, Kondisi Akhir
TUJUAN AN E DAN SUB Program (Keterang | Tahun Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 Periode
an) 2021
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
dan Kegiatan Target Target Target Target Target Target
s &1 (Rp) & ®rp) & ®p) & ®p) & (Rp) &1 (Rp)
(output)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Pemerintahan | Capaian Hasil
Daerah Kinerja penjumla
Pengadaan han dari
Barang Milik capaian Subb
Daerah kinerja a
indikator Ugm u
per sub 100 134,6 | 100 192,3 100 783,6
. 100 100 71,12 83,32 100 100 302,21 m Kap.
k§g1at.an persen Persen | 0,000 Perse 2,250 Persen 33,25 | Perse 15,25 Persen 5,250 Perse 06,00 dan Jetis
dibagi n 0 n 0 n 0
. Kepeg
jumlah awaia
indikator
n
sub
kegiatan
dikali
100%
Pengadaan Pengadaan Subb
mebel mebeler ag
7.01. Umu
01.2. . . 46,02 .. | 46,02 | m Kap.
07.0 Ljenis | 2unit | ¢ 500 2unit | 56000 | dan | Jetis
5 Kepeg
awaia
n
Pengadaan Jumlah Subb
Mebel Paket Mebel ag
X.XX. yang 326.3 Umu
01.2. Disediakan 2 43,87 2 paket 61,58 | 2 92,71 2 paket 128,21 | 8 86 60 m Kap.
07.0 paket | 2,250 p 3,250 | paket | 5,250 p 5250 | paket | o dan | Jetis
5 Kepeg
awaia
n
Subb
7.01. pengadaan ag
01.2. PZ?ﬁZf:ir;an peralatan 2 ienis 2 ienis 25,10 3 25,10 | Umu Kap.
07.0 | peraate dan mesin J J 0,000 jenis | 0,000 | m Jetis
mesin liannya .
6 lainnya dan
Kepeg




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
SASAR | KOD PRE%?E?K . gellls-]:ra:llq Formula | Kinerja Kondisi Akhi Jawab
TUJUAN |~ = DAN SUB Programn (Keterang | Tahun Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 OI;,elrSit) e 1r
KEGIATAN (outcome) an) 2021 Pags Pag Pag Pagn Pag Pagn
dan Kegiatan Target Target Target Target Target Target
(outont & (Rp) & (Rp) &1 Rp) & Rp) & (Rp) & (Rp)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
awaia
n
x.xX. | Pengadaan Jumlah Unit Subb
01.2. | Peralatan dan | Peralatan ag
07.0 Mesin dan Mesin 386.1 Umu
6 Lainnya Lainnya yang . 39,45 . 73,05 . 99,60 . 174,00 . ! m Kap.
Disediakan 2Unit o000 |2 | 0000 | 2 0,000 | 2UME f o000 | WM | 8000 Fdan | getis
Kepeg
awaia
n
Sasaran
Kegiatan :
Terpenuhiny
a Jasa
Penunjang
urusan
Pemerintaha
n Daerah
Penyediaan HaS} !
e penjumla
X.XX. Jp enunjang han dari
01.2. urusan Capaian capaian Subb
08 . P kinerja
Pemerintahan | kinerja L ag
Daerah penyediaan Hﬁﬂs{ig)r 158,6 | 100 | 204,0 242,0 | 100 | 304,0 100 | 1,300, | M4
jasa iegiatan 80 100 68,01 | Perse | 00,00 | 100 00,00 | Perse | 00,00 | 100 401,00 | poce | 668,0 | ™ Kap.
penunjang dibagi angka Persen 6 ’ n 0 ’ Persen 0 ’ a 0 ’ Persen 0,000 n 16 ’ dan Jetis
urusan jumlah Kepfeg
pemerintah indikator awaia
daerah lslll,lb n
kegiatan
dikali
100%
7.01. | Penyediaan Materai dan 300 Subb
01.2 | jasa surat benda pos 570 300 3,000 lemba 3,000, | ag Kap.
08.0 | menyurat lembar lembar | ,000 c 000 Umu Jetis
1 m




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN | SASAR | KOD | BGIATAR Prooiom | (Keterang | Tahun | Tahun2022 | Tahun2023 | Tahun2024 | Tahun 2025 Tahun 2026 | KOndisi Akhir
an) 2021
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
daTOIijgggan Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
dan
Kepeg
awaia
n
Penyediaan Pembayaran Subb
jasa rekening ag
komunikasi, listrik Umu
701 sgmber Qayg 12 12 m Kap.
019, air dan listrik 12 bulan 43,20 bulan 43,20 %an Jetis
08.0 bulan 0,000 0,000 | “€P°8&
5 awaia
n
f:gr’j‘g gran 12 12 Kap.
bulan bulan Jetis
telepon
Penyediaan Jumlah
Jasa Laporan
XXX Komunikasi, Penyediaan
01.2. i?‘néber Daya “Iiasa o 112 54,00 112 82,00 112 (1)880’8 12 136,00 f8 82068 Kap.
08.0 | Hrdan omunixast, apora | g ooo | [AP°T& | g 000 | APOT@ ’ laporan | 0,000 apora ’ Jetis
9 Listrik Surnber n n n 0 n 0
Daya Air dan
Listrik yang
Disediakan
Penyediaan Jasa
jasa peralatan | pengangkuta
7.01. dan n sampah
Dlsas perlengkapan Pengisian 2 jenis 8 jenis 21980 8 21980
080 |p g J J 000 jenis | 000
3 antor tabung
pemadam
pembakaran
Penyediaan Jumlah
— Jasa Laporap
01.2. Peralatan Penyediaan 4 50,00 4 60,00 4 4 135,00 16 341,0
08.0 dan Jasa lapora 0.000 lapora 0.000 lapora | 96,00 laporan | 0,000 lapora | 00,00
3 Perlengkapan | Peralatan n ’ n ’ n 0,000 ’ n 0
Kantor dan
Perlengkapa




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
SASAR | KOD EGIATAN Sasaran, Kondisi Akhir
TUJUAN AN E DAN SUB Program (Keterang | Tahun Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 Periode
an) 2021
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
dan Kegiatan Target Target Target Target Target Target
s & (Rp) & (Rp) &1 Rp) & Rp) & (Rp) & (Rp)
(output)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
n Kantor
yang
Disediakan
Laporan
keamanan
dan 12 ob lilz,llan l:lnzllan § ;Ii)é
ketertiban
kantor
Laporan
. 24 24
kebersihan 120b | dokum doku Kap.
lingkungan en men Subb Jetis
kantor U
Laporan as
7.01. | Penyediaan . Umu
. kegiatan 24 24
01.2. | jasa pelayanan 2 dok dokum 20,48 doku 90,48 m Kap i
08.0 | pelayanan 8,916 8,916 | dan Jetis
umum en men
4 umum kantor K Kepeg
apanewon awaia
Asuransi 12 12 12 n Kap.
kesehatan bulan bulan bulan Jetis
Turan
Jaminan 12 12 12 Kap.
kecelakaan bulan bulan bulan Jetis
kerja
f]i?l?nan 12 12 12 Kap.
. bulan bulan bulan Jetis
Kematian
Jumlah
Laporan
x.xx. | Penyediaan Penyediaan
4 100,0 4 100,0 | 4 100,0 16 430,0
01.2. | Jasa Jasa 4 130,00
lapora | 00,00 lapora 00,00 | lapora | 00,00 lapora | 00,00
08.0 | Pelayanan Pelayanan laporan | 0,000
n 0 n 0 n 0 n 0
4 Umum Kantor | Umum
Kantor yang
Disediakan




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN SASAR | KOD EGIATAN Sasaran, (Keterang Tahun Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 Kondls.l Akhir
AN E DAN SUB Program Periode
an) 2021
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
dan Kegiatan Target Target Target Target Target Target
(outont & (Rp) & (Rp) &1 Rp) & Rp) & (Rp) & (Rp)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Sasaran
Kegiatan ;
Terpenuhiny
a sarana
Prasarana
yang
memadai
. Hasil
Pemeliharaan uml
Barang Milik penjuma
han dari
X.XX. Daerah ian
012. Penunjang capax Subb
kinerja
09 Urusan . .. ag
Pemerintahan Capaian indikator ) 200 00 7o 00 s Umu
kinerja per sub 162,4 100 152,1 ,1 1 ,1 1 1,218,
Daerah pemeliharaa | kegiatan | 100 1000\ 4744 | Perse | 96,02 | 190 99,25 | Perse | 96,25 | 190 429,19 | perse | 2352 | ™ Kap.
oo persen Persen Persen Persen 6,250 dan Jetis
n barang dibagi 0 n 5 0 n 0 n 15 Kepe
milik daerah | jumlah peg
. awaia
indikator
n
sub
kegiatan
dikali
100%
Penyediaan BBM dan
jasa Minyak 7 unit 7 unit Subb
pemeliharaan, | Pelumas
- - ag
701 biaya Pemeliharaa Umu
"5 | pemeliharaan, | n kendaraan 1 unit 146,7 1 unit | 146,7
01.2 jak, d di da 4 7 unit 50,00 50,00 | ™ Kap.
09.0 | Paak,dan inas roda uni , ’ dan Jetis
2 perizinan 0 0 Kene
kendaraan Pemeliharaa awgig
dinas n kendaraan 6 unit 6 unit n
operasional Dinas Roda 2
atau lapangan




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
SASAR | KOD PRE%?E?K . gellls-]:ra:llq Formula | Kinerja Kondisi Akhir Jawab
TUJUAN > | (Keterang | Tahun | Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 oncis
AN E DAN SUB Program an) 2021 Periode
KEGIATAN da(l(slulzzzlizi;n Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(output) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Penyediaan Jumlah
Jasa Kendaraan
Pemeliharaan, | Perorangan
Biaya Dinas atau
x.xx. | Pemeliharaan, | Kendaraan
01.2 dan Pajak Dinas 7 unit 95,19 7 unit (1)(2)0(;(5) 7 unit (1)‘800,8 7 unit 210,00 7 unit gg%?
09.0 Kendaraan Jabatan 6,250 0 ’ 0 ’ 0,000 0 ’
2 Perorangan yang
Dinas atau Dipelihara
Kendaraan dan
Dinas dibayarkan
Jabatan Pajaknya
Pemeliharaan | Pemeliharaa Subb
peralatan dan | n peralatan ag
7.01. | mesin lainnya | dan Umu
01.2. perlengkapa . m
4 kali
09.0 n dan
6 perkantoran Kepeg
awaia
n
Pemeliharaan | Jumlah
X.XX. Pera.latan dan Peralatan. 150,0
01.2. | Mesin dan Mesin 10 20,00 10 Unit 30,00 10 40,00 10 Unit 60,000 10 00.00 Kap.
09.0 Lainnya Lainnya Unit 0,000 0,000 | Unit 0,000 ,000 Unit 0 ? Jetis
6 yang
Dipelihara
Subb
Pemeliharaan ag
7.01. | /rehabilitasi Pemeliharaa Umu
01.2. | gedung n gedung . . 15,69 . 15,69 | m
09.0 kantor dan kantor dan 1 unit 1 unit 7,440 2 unit 7,440 dan
9 bangunan rumah dinas Kepeg
lainnya awaia
n




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN | SASAR | KOD | BGIATAR Sasaran, | (Keterang | Tahun | Tahun2022 | Tahun2023 | Tahun2024 | Tahun 2025 Tahun 2026 Kondisi Akhir
rogram Periode
an) 2021
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
daTOIijgggan Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Pemeliharaan | Jumlah
S /Rehabilitasi Gedungdl
'~ | Gedung Kantor dan 330,0
8;:(2)' Kantor dan | Bangunan 2 unit 3’67’22 2 unit g,lz’g(g) 2 unit 2)22’;)8 2 unit ézgéég 1],-1(1?11t 91,52
9 Bangunan Lainnya yang 5
Lainnya Dipelihara/D
irehabilitasi
sasaran
Program:
Meningkatny
a
penyelenggar
aan
pemerintaha
PROGRAM n dan
PENYELENG pelayanan
701 GARAAN publik
0'2 " | PEMERINTAH Jenis
AN DAN layanan
PELAYANAN Cakupan standar Jawat
PUBLIK Penyelenggar | kecamata
an
aan nyang | g, 91 25,47 | 22 28,18 | 93 08,18 | 24 28,18 | 94 28,187 | 2% 1382 | Pelay | Kap.
pemerintaha d11ak§aga persen persen | 5,000 perse 7,500 persen 7,500 perse 7,500 | Persen ,500 erse 25, anan Jetis
n dan kan/jenis n n n 0 Umu
pelayanan layanan m
publik standar
kecamata
n* 100
Koordinasi Sasaran
Penyelenggara | Kegiatan :
an Kegiatan terwujudnya
Pemerintahan | koordinasi
7.01. gy
02.2 di Tingkat Peneyelengga
Kecamatan raan
01 -
Kegiatan
Pemerintaha
n di Tingkat
Kecamatan




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN S/;SNA R K(éD gill\IAgég iasaran, (Keterang Tahun Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 Kondls.l Akhir
rogram Periode
an) 2021
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
daTOIijgggan Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Capaian Hasil
Kinerja penjumla
Penyelenggar | han dari
aan capaian
Pemerintaha | kinerja
n indikator
Kapanewon | persub | g5 100 11,35 | 100 11618 | 100 16,18 | 100 | 1618 | 100 16,187 11300 76,10 | 3V | gap,
kegiatan | o cen | Persen | 0,000 | F™¢ | 7500 | Persen | 7,500 | F€¢ | 7500 | Persen | ,500 erse 10,000 | 2% | Jetis
dibagi n n n Praja
jumlah
indikator
sub
kegiatan
dikali
100%
Koordinasi/Si
nergi
Perencanaan
dan
Pelaksanaan
7.01. Kegiatan 6 4 4 Jawat
02.2 Pemerintahan Laporan dokume | lapora 5,400 lapora 5,400, an Kap.
01.0 koordinasi ,000 000 . Jetis
1 dengan n n n Praja
Perangkat
Daerah dan
Instansi
Vertikal
Terkait




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN | SASAR | KOD | BGIATAR Proramn (Ke;er;ang Tabun | Tahun2022 | Tahun2023 | Tahun2024 | Tahun 205 Tahun 2026 Kondisi Alhir
KEGIATAN 4 (ouécorpe) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
aToufglfgan Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Koordinasi/Si | Jumlah
nergi Laporan
Perencanaan Koordinasi/S
dan inergi
Pelaksanaan Perencanaan
7.01. Kegiatgn dan
02.2 gzge;;ntahan izlail;f:;laan ?a ora 9,000, ?a ora 9,000 fa ora 9,000 | 4 9,000, 11a6 ora 36,00
01.0 g glate b 000 b ,000 p ,000 | laporan | 000 p 0,000
1 Perangkat Pemerintaha n n n n
Daerah dan n dengan
Instansi Perangkat
Vertikal Daerah dan
Terkait Instansi
Vertikal
Terkait
Peningkatan catatan hasil
7.01. | Efektifitas fasilitasi
022 | Kegiatan Kapanewon 6 4 5,950 Ny 5,950, | JAWat | gap
01.0 | Pemerintahan | kepada dokume | lapora 600 lapora ObO | an ) Jetis
2 di tingkat kalurahan n n ’ n Praja
Kecamatan
Peningkatan Jumlah
Efektifitas Dokumen
7.01. | Kegiatan Peningkatan 4 4 4 4 16
02.2 Pemerintahan | Efektifitas doku 7,187, dokum 7,187 doku 7,187 dokum 7,187, doku 28,75 Kap.
01.0 | di Tingkat Kegiatan men 500 en ,500 men ,500 en 500 men 0,000 Jetis
2 Kecamatan Pemerintaha
n di Tingkat
Kecamatan
Pelaksanaan Sasfelran
kegiatan :
Urusan Terwuiud
7.01. | Pemerintahan judnya
Pelaksanaan
02.0 | yang
4 Dilimpahkan Urusap
Pemerintaha
kepada n yang
Camat dilimpahkan




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
SASAR | KOD EGIATAN Sasaran, Kondisi Akhir
TUJUAN AN E DAN SUB Program (Keterang | Tahun Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 Periode
an) 2021
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
dan Kegiatan Target Target Target Target Target Target
s &t (Rp) &1 Rp) &1 Rp) & (Rp) & (Rp) & (Rp)
(output)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
kepada
Camat
Capaian Hasil
Kinerja penjumla
Pelayanan han dari
Kecamatan capaian
kinerja
indikator
E:rizltl:n 90 100 14,12 l(e)rose 12,00 | 100 12,00 lgrose 12,00 | 100 12,000 lgrose 62,12 ii“’at Kap.
cglat angka persen | 5,000 p 0,000 persen | 0,000 p 0,000 | persen ,000 p 5,000 . Jetis
dibagi n n n Praja
jumlah
indikator
sub
kegiatan
dikali
100%
Pelaksanaan Laporan Jawat
survey 2
7.01. | Urusan Kepuasan 0 lapora an
02.2. | Pemerintahan p b 14,12 14,12 | Pelay | Kap.
. Masyarakat n -
04.0 | yang terkait (SKM) 5,000 5,000 | anan Jetis
2 dengan Masyarakat 4000 | 5000 Umu
onperizinan . . m
yang dilayani orang orang
Pelaksanaan Jumlah
701 Urusan Laporan
02.2. PemerTmtl‘;"him ;elaksanaan 12a ora | 12,00 12a e | 12,00 12a ora | 12,00 | 2 12,000 12a ora | 48,00
04.0 | Yang lerxal on p 0,000 p 0,000 p 0,000 | laporan | ,000 p 0,000
2 dengan Non Perizinan n n n n
Perizinan pada Urusan




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN SASAR | KOD EGIATAN Sasaran, (Keterang Tahun Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 Kondls.l Akhir
AN E DAN SUB Program Periode
an) 2021
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
dan Kegiatan Target Target Target Target Target Target
. & ®p) & Rp) & ®p) & Rp) & (Rp) & Rp)
(output)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Pemerintaha
n
Sasaran
kegiatan :
Meningkatny
a
Pemberdayaa
n kepada
Masyarakat
Cakupan (Jumlah
Pemberdayaa | kelompok
n kepada usaha
Masyarakat yang
PROGRAM dl}"ﬁa/ Ju
PEMBERDAY Kelomook
7.01. | AAN e Jawat
03 MASYARAKAT 3158‘0; . an
DESA DAN ( Jumlgh Kema
KELURAHAN kelompok | 85 92 130,5 | 93 161,2 94 161,2 | 95 161,2 95 161,26 95 775,6 | kmur Kap.
. 85,00 | perse 66,50 66,50 | perse 66,50 perse 51,00 | an -
sosial persen persen persen persen 6,500 Jetis
0 n 0 0 n 0 n 0 dan
kemasyar
Jawat
akatan
yang an 1
dibina/ju Sosia
mlah
kelompok
sosial
kemasyar
akatan*1
00%))/2




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN SASAR | KOD EGIATAN Sasaran, (Keterang Tahun Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 Kondls.l Akhir
AN E DAN SUB Program Periode
an) 2021
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
dan Kegiatan Target Target Target Target Target Target
s &1 (Rp) & ®rp) & ®p) & ®p) & (Rp) &1 (Rp)
(output)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Koordinasi Sasaran
Kegiatan Kegiatan :
Pemberdayaa | Terwujudnya
n Desa dokumen
koordinasi
kegiatan
Pemberdayaa
n Desa
Capaian Hasil
Kinerja penjumla
7.01. Pemberdayaa | han dari
03.2. n capaian
01 Masyarakat kinerja
Kalurahan indikator Jawat
per sub 100 100,0 100,0 | 100 100,0 100 496,5 | an
kegiatan | o0 100 196,56 | perse | 00,00 | 100 00,00 | Perse | 00,00 | 100 100,00 | perse | 65,00 | Kema | K&P:
o persen Persen | 5,000 Persen Persen 0,000 Jetis
dibagi n 0 0 n 0 n 0 kmur
jumlah an
indikator
sub
kegiatan
dikali
100%
Peningkatan iumlgh .
.S . oordinasi
Partisipasi kegiatan ; Jawat
7.01. | Masyarakat emberdavaa 9 dokum an
03.2. | dalam Forum | PEH <CaY dokume | €0 19,61 19,61 | 20 | Kap.
01.0 | Musyawarah . yang 2,500 2,500 Jetis
dilaksanakan n kmur
1 Perencanaan 1 an
Pembangunan | Dokumen
) dokum
di Desa Musrenbang en




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN | SASAR | KOD | BGIATAR Prooiom | (Keterang | Tahun | Tahun2022 | Tahun2023 | Tahun2024 | Tahun 2025 Tahun 2026 | KOndisi Akhir
an) 2021
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
daTOIijgggan Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Peningkatan Jumlah
Partisipasi Lembaga
Masyarakat Kemasyaraka
701, dalam Forum | tan yang
032. | b naan |1 detam lemmba | 4000 | g | 40.00 | 2 14000 | 1140000 |1 o0 6o
01.0 1 dalam emba | 5000 | [€MPA8 | 09000 | €™P2 | 0,000 | ™PAE | o000 emba ’
1 Pf:mbangunan Forum ga a ga a ga 0
di Desa Musyawarah
Perencanaan
Pembanguna
n di Desa
Jawat
Peningkatan an
7.01. Efel.ctiﬁtas Kema
032, | peglatan | Laporan 10 i | 76,95 76,95 | KIUT | gap
01.0 ¥ cang dokumen OKUm | 5 500 2,500 | &% Jetis
2 n Masyarakat | Sosial en dan
di Wilayah Jawat
Kecamatan an
Sosial
Peningkatan Jumlah
Efektifitas Laporan
Kegiatan Peningkatan
7.01. | Pemberdayaa Efektivitas
03.2. | n Masyarakat | Kegiatan 16 60,00 16 60,00 16 60,00 | 6 60,000 | 24 a0
01.0 | di Wilayah Pemberdayaa apora | 9000 | @P°™ | 0,000 | ‘#P°™ | 0,000 | laporan | ,000 apora ’
n n n n 0
3 Kecamatan n
Masyarakat
di Wilayah
Kecamatan




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
SASAR | KOD EGIATAN Sasaran, Kondisi Akhir
TUJUAN AN E DAN SUB Program (Ke;er;amg TQaé’lQuln Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 Periode
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
dan Kegiatan Target Target Target Target Target Target
(outont) ) | ®p) | TET) ) | ®p) | ®e)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Sasaran
Kegiatan :
Terwujudnya
Dokumen
Pemberdayaa
n Lembaga
Kemasyaraka
tan Tingkat
Kecamatan
Pemberdayaa Capaian Hasil
7.01. | n Lembaga kinerja penjumla
0'3 2' Kemasyarakat pemberdayaa | han dari
03' ’ an Tinskat n lembaga capaian Jawat
Kecamga tan kemasyaraka | kinerja an
tan indikator Kema
persub | Ja 1000|3402 | 19 61,26 | 100 61,26 | 19 | 6126 | 100 61,266 | 190 | 2790 | kmur | gop
cglat persen | 0,000 p 6,500 persen | 6,500 p 6,500 | persen ,500 b ’ Jetis
dibagi n n n 0 dan
jumlah Jawat
indikator an
sub Sosial
kegiatan
dikali
100%
701 Fasilitasi L:EZ;? in Jawat
~ ~ | Pengembanga p ping 8 5 an
03.2. an 34,02 34,02 Kap.
n Usaha dokume | dokum Kema -
03.0 . pengembang 0,000 0,000 Jetis
4 Ekonomi h n en kmur
Masyarakat an usaha an
masyarakat
Fasilitasi Jumlah
701 Pengembanga | Laporan
03.2. Elisnik;ii igzﬂgrisl;an ?a ora 61,26 ?a ora 61,26 ?a ora 61,26 | 4 61,266 ?a ora 2250’8
03.0 g g p 6,500 p 6,500 p 6,500 | laporan | ,500 p ’
4 Masyarakat an Usaha n n n n 0
Ekonomi
Masyarakat




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
SASAR | KOD EGIATAN Sasaran, Kondisi Akhir
TUJUAN AN E DAN SUB Program (Keterang | Tahun Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 Periode
an) 2021
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
dan Kegiatan Target Target Target Target Target Target
s &1 (Rp) & ®rp) & ®p) & ®p) & (Rp) &1 (Rp)
(output)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
Sasaran
Program :
Meningkatny
a Kinerja
Penyelenggar
aan
PROGRAM g;eltfntraman
KOORDINASI Ketertiban
7.01. | KETENTRAM Umum
04 AN DAN Jumlah
KETERTIBAN (Jumla
UMUM gangguan
trantibu
Cakupan m yang
Koordinasi ditangani
Ketentraman | /jumlah Jawat
dan gangguan 119,0 100 133,0 133,0 100 133,0 100 651,1 an
Ketertiban trantibu 100 100 87,50 | Perse 12,50 100 12,50 | Perse 12,50 100 133,01 Perse 37,50 Keam | Kap.
Kapanewon m)*100% | persen Persen | O n 0 Persen | O n 0 Persen 2,500 n 0 anan Jetis
Sasaran
kegiatan :
Terwujudnya
Koordinasi
Upaya
Koordinasi Penyelenggar
aan
upay al Ketentraman
7.01, | peryelenggara | qan
04.2. | 21 Ketertiban
ketentraman
01 Umum
dan Capaian (Jumlah
ketertiban apat
Kinerja gangguan
wmum nyelenggar | trantibu Jawat
penyelengg 119,0 | 100 133,0 133,0 | 100 133,0 100 651,1
aan m yang 100 100 100 133,01 an Kap.
. . | n/a 87,50 | perse 12,50 12,50 | perse 12,50 perse 37,50 ;
ketentraman | ditangani persen persen persen 2,500 Keam | Jetis
. 0 n 0 0 n 0 n 0
dan /jumlah anan
ketertiban gangguan
umum




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN | SASAR | KOD | EGIATAN Sasaran, | (geierang | Tahun | Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 Kondisi Akhir
AN E DAN SUB Program Periode
an) 2021
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
dan Kegiatan Target Target Target Target Target Target
s & (Rp) & (Rp) &1 Rp) & Rp) & (Rp) & (Rp)
(output)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) (18) | (19) | (20) | (21)
trantibu
m)*100%
Sinergitas Laporan 2 1 2
dengan kejadian dokume | dokum doku
Kepolisian trantibum n en men
Negara Laporan
Republik penganggula 2 1 2
7.01. L dokume | dokum lapora Jawat
Indinesia, ngan 119,0 119,0
042 | rentara b n en 87,50 n 87,50 | &0 Kap.
01.0 . cncana ’ ’ Keam | Jetis
1 Nasional Laporan 0 0 anan
Indonesia dan | pelaksanaan
Instansi hari 4 12 2
. . upacara harl dokume | dokum doku
Vertikal di besar
Wilayah n en men
Kecamatan
Sinergitas Jumlah
dengan Laporan
Kepolisian Hasil
Negara Sinergitas
Republik dengan
Indonesia, Kepolisian
701 Tentara Negara
04 7' Nasional Republik 5 133,0 5 133,0 | 5 133,0 5 133.01 20 532,0
’ Indonesia Indonesia, lapora | 12,50 lapora 12,50 | lapora | 12,50 : lapora | 50,00
03.0 . laporan | 2,500
1 dan Instansi Tentara n 0 n 0 n 0 n 0
Vertikal di Nasional
Wilayah Indonesia
Kecamatan dan
Instansi
Vertikal di
Wilayah
Kecamatan




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN | SASAR | KOD | BGIATAR Proramn (Ke;er;ang Tabun | Tahun2022 | Tahun2023 | Tahun2024 | Tahun 205 Tahun 2026 Kondisi Alhir
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu

daTOIijgggan Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) | (18) | (19) | (20) | (21)

Sasaran

Program :

Meningkatny

a Kinerja

PROGRAM Zzgyelenggar
PENYELENG Pemerintaha
7.01. | GARAAN n Umum
05 URUSAN
PEMERINTAH | Cakupan Jawat
AN UMUM Stabilitas Cakupan 100 100 100 ?’?a'a

Penyelenggar | wilayah 100 100 5,250 Perse 5,250, | 100 15,00 Perse 5,250 | 100 5,250, Perse 36,00 daril Kap.

aan pelayana persen Persen | ,000 000 Persen 0,000 ,000 Persen 000 0,000 Jetis

Pemerintaha | n n n n Jawat

n Umum an

Sosial

Sasaran

kegiatan :

Terwujudnya

Penyelenggar

aan Urusan

Pemerintaha

n Umum

sesuai

Penyelenggara | Penugasan
an Urusan Kepala
7.01. | Pemerintahan | Daerah.
05.2. | Umum sesuai | Capaian Hasil
01 Penugasan kinerja penjumla
Kepala penyelenggar | han dari
Daerah aan capaian iiwat

pemerintaha | kinerja .

n umum indikator | 100 100 [ 5250 | poo | 5,250, | 100 1500 | 199 15250 | 100 5,250, | o0 | 36,00 | D | Kap,
per sub persen Persen | ,000 000 Persen 0,000 ,000 Persen 000 0,000 Jetis
kegiatan n n n Jawat
dibagi an |
jumlah Sosial
indikator
sub




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN | SASAR | KOD | BGIATAR Sasaran, | (Keterang | Tahun | Tahun2022 | Tahun2023 | Tahun2024 | Tahun 2025 Tahun 2026 Kondisi Akhir
rogram Periode
an) 2021
KEGIATAN (outcome) Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
daTOIijgggan Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp) Target (Rp)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) (17) | (18) | (19) | (20) | (21)
kegiatan
dikali
100%
Pembinaan Laporan
Wawasan pembinaan 4 2 2
Kebangsaan peningkatan dokume | dokum 5,250 doku
dan ketahanan n en ,000 men
Ketahanan nasional
Nasional
dalam Laporan
ranghka monitoring )
memantapka d.an evaluasi
n pengamalan Pilkada
Pancasila,
pelaksanaan
Undang-
7.01. | Undang Jawat
05.2 Dasar Negara 5,250, an Kap.
01.0 | Republik 000 Prai Jetis
- raja
1 Indonesia 0 0
Tahun 1945, Doku doku
pelestarian men men
Bhinneka
Tunggal Tka
serta
Pemertahana
n dan
pemeliharaan
Keutuhan
Negara
Kesatuan
Republik
Indonesia




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

TUJUAN

SASAR
AN

KOD

PROGRAM/K
EGIATAN
DAN SUB
KEGIATAN

Indikator
Kinerja
Tujuan,
Sasaran,
Program
(outcome)
dan Kegiatan
(output)

Formula
(Keterang
an)

Kinerja
Tahun
2021

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

Tahun 2022

Tahun 2023

Tahun 2024

Tahun 2025

Tahun 2026

Kondisi Akhir
Periode

Pagu

Target
& (Rp)

Pagu

Target
& (rRp)

Pagu

Target
& (Rp)

Pagu

Target
& (Rp)

Pagu

Target
& (Rp)

Pagu

Target
& ®p)

Penan

ggung
jawab

Lokasi

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8) (9)

(10) (11)

(12) (13)

(14) (15)

(16) (17)

(18) (19)

(20)

(21)

Jumlah
Orang yang
Mengikuti
Pembinaan
Wawasan
Kebangsaan
dan
Ketahanan
Nasional
dalam
rangka
Memantapka
n
Pengamalan
Pancasila,
Pelaksanaan
Undang-
Undang
Dasar
Negara
Republik
Indonesia
Tahun
1945,
Pelestarian
Bhinneka
Tunggal Ika
serta
Pemertahana
n dan
Pemeliharaa
n Keutuhan
Negara
Kesatuan
Republik
Indonesia

100
orang

5,250,
000

100
orang

15,00
0,000

100
orang

5,250
,000

100
orang

5,250,
000

400
orang

30,75
0,000




Table 6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Kapanewon Jetis

Indikator Penan
Kinerja Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan ggung | Lokasi
PROGRAM/K Tujuan, Formula Kinerja jawab
TUJUAN SASAR | KOD EGIATAN Sasaran, (Keterang | Tahun Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 Kondls.l Akhir
AN E DAN SUB Program an) 2021 Periode
KRGIATAN de(l(slulz(;zlizf;n Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(output) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11) (12) | (13) | (14) | (15) (16) (17) | (18) | (19) | (20) | (21)
3,186 3,460, 3,744 4,029 4,720, 19,14
JUMLAH ,437, 939,3 ,643, ,507, 151,34 1,679,
242 42 842 342 2 110

Keterangan:*) Anggaran Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota ada perbedaan dengan RPJMD, karena ada penambahan anggaran

gaji AS.N dan TPP yang semula menjadi satu di BPKPAD dan BKPSDM




BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Indikator kinerja Kapanewon Jetis yang mengacu pada tujuan dan
sasaran RPJMD Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026 menunjukkan kinerja
yang akan dicapai oleh Kapanewon Jetis dalam 5 tahun mendatang sebagi
komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD Tahun
2021-2026. Indikator kinerja Kapanewon Jetis yang mengacu pada tujuan

dan sasaran RPJMD disajikan pada tabel berikut:



Tabel 7.1 Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMD

No

Indikator

Kondisi
Capaian
Kinerja pada
awal RPJMD
(tahun base
line
Tahun 2021

Target Capaian Setiap Tahun

Tahun
2022

Tahun 2023

Tahun 2024

Tahun 2025

Tahun 2026

Kondisi
Kinerja pada
Akhir Periode

RPJMD

Ket

Indeks
Kepuasan
Masyarakat
(IKM)

88,03

88,10

88,40

88,80

89,10

89,50

89,50

Indeks
Kepuasan
Masyarakat
(IKM )
Kapanewon

90

90

91

92

93

94

94

1.1

Persentase
Perencanaan
dan
Pengendalian
Urusan
Keistimewaan
yang
Berkualitas

n/a

100
Persen

100 Persen

100 Persen

100 Persen

100 Persen

100 Persen

Jawatan
Praja

Tingkat
penerapan
budaya
Pemerintahan
SATRIYA
pada ASN di
Kabupaten
Bantul

n/a

O Persen

82 Persen

83 Persen

84 Persen

85 Persen

85 Persen

Sub
Bagian
Umum
Sekretaria
t




Kondisi

Capaian . . disi
Kinerja pada Target Capaian Setiap Tahun ~Kondisi
No Indikator awal RPJMD K1n§rja p tada Ket
Akhir Periode
(tahun base RPJMD
line Tahun |, .
Tahun 2021 2022 ahun 2023 | Tahun 2024 | Tahun 2025 | Tahun 2026
Persentase n/a 100 100 persen | 100 persen | 100 persen | 100 persen 100 persen Jawatan
Capaian persen Praja
Kinerja
1.1.1 | perencanaan
dan
pengendalian
kegiatan
keistimewaan
Capaian n/a O Persen 100 persen | 100 persen 100 persen | 100 persen 100 persen Sub
Kinerja Bagian
1.1.2 | Peningkatan Umum
Budaya Sekretariat
Pemerintahan
Cakupan
penyelenggar jawatan
an ja dan
1.2 | pemerintahan 100 91 92 93 94 94 94 Praja
dan jawatan
pelayanan pelayanan
publik
Capaian
kinerja
1.2.1 | Penyelenggara 100 100 100 100 100 100 100 Jawatan
an Praja
pemerintahan
kapanewon
1.2.2 Ef"pal.an 100 100 100 100 100 100 100 Jawatan
inerja Pelayanan




Kondisi
Capaian

Kinerja pada Target Capaian Setiap Tahun ~Kondisi
No Indikator awal RPJMD K1n§rja p gda Ket
(tahun base Akhir Periode
. RPJMD
line Tahun 1 1o pun 2023 | Tahun 2024 | Tahun 2025 | Tahun 2026
Tahun 2021 2022 ahun ahun ahun ahun
pelayanan
kapanewon
Cakupan
Pembl::rdayaa Jawatan
1.3 100 92 93 94 95 95 95 Kemakmu
n Kepada
Masyarakat ran
Capaian
kinerja Jawatan
1.3.1 | pemberdayaan 100 100 100 100 100 100 100 Kemakmur
masyarakat an
kalurahan
Capaian
kgrlr?l?:rda aan Jawatan
13.2 | P Y 100 100 100 100 100 100 100 Kemakmur
embaga an
kemasyarakat
an
Cakupan
koordinasi
ketentraman Jawatan
1.4 100 100 100 100 100 100 100
dan Keamanan
ketertiban
kapanewon
Capaian
kinerja Jawatan
1.4.1 | penyelenggara 100 100 100 100 100 100 100
an Keamanan

ketentraman




Kondisi

Capaian Target Capaian Setiap Tahun Kondisi
Kinerja pada Kinerja pada
No Indikator awal RPJMD . . Ket
Akhir Periode
(tahun base RPJMD
line Tahun 1 1o pun 2023 | Tahun 2024 | Tahun 2025 | Tahun 2026
Tahun 2021 5029 ahun ahun ahun ahun
dan ketertiban
umum
Cakupan
stabilitas
1.5 | Penyelenggar 100 100 100 100 100 100 100 Jawatan
aan Praja
pemerintahan
umum
Capaian
kinerja
1.5.1 | penyelenggara 100 100 100 100 100 100 100 Jawatan
an Praja
pemerintahan

umuim




BAB VIII
PENUTUP

Perubahan Renstra Perangkat Daerah di Kabupaten Bantul Tahun
2021-2026 ini merupakan penjabaran dan implementasi dari program-
program pembangunan yang tertuang dalam RPJMD Tahun 2021-2026.
Perubahan Renstra Perangkat Daerah ini dilaksanakan oleh seluruh
Perangkat Daerah menindaklanjuti Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 050 - 5889 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah dan adanya perubahan peraturan
bupati tentang tugas dan fungsi Perangkat Daerah di Kabupaten Bantul.

Perubahan Renstra ini akan dijabarkan setiap tahunnya ke dalam
Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah yaitu sejak Perubahan Renja
Perangkat Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2022 hingga Renja Perangkat
Daerah tahun 2026 dengan tetap memperhatikan prioritas pembangunan
daerah, dan pendanaan indikatif menyesuaikan kemampuan keuangan
daerah. Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk pelaksanaan Renstra

Perangkat Daerah setelah penetapan antara lain sebagai berikut:

a. Seluruh aparatur melaksanakan program, kegiatan, dan sub kegiatan
Tahun 2022 sampai dengan 2026 sesuai rencana serta tugas dan

fungsinya untuk mencapai target sasaran Renstra Perangkat Daerah.

b. Program, kegiatan, dan sub kegiatan menjadi pedoman dalam
menyusun Renja Perangkat Daerah dan RKA SKPD Tahun 2022
sampai dengan 2026.



Dengan dilaksanakannya hal-hal tersebut, Perubahan Renstra PD
akan menjamin tercapainya keterkaitan dan konsistensi antara
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan serta
penggunaan sumber daya secara efisien, efektif, berkeadilan, dan

berkelanjutan.

Bantul, Juli 2022

Panewu,




